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KATA PENGANTAR 
 

 

 

limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku berjudul 

Asesmen Pembelajaran: Teori dan Praktik ini dapat diselesaikan 

dengan baik. Buku ini hadir sebagai upaya untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif tentang asesmen pembelajaran, 

mulai dari konsep dasar hingga aplikasi praktisnya di dunia 

pendidikan. 

Asesmen pembelajaran merupakan salah satu komponen penting 

dalam proses belajar-mengajar. Melalui asesmen, guru dapat 

mengevaluasi efektivitas pembelajaran, memantau perkembangan 

siswa, serta mengidentifikasi kebutuhan dan potensi individu. Namun, 

seringkali implementasi asesmen masih terbatas pada aspek teknis 

semata tanpa mempertimbangkan prinsip-prinsip pedagogis yang 

mendasarinya. Oleh karena itu, buku ini dirancang untuk membantu 

para pendidik, calon guru, mahasiswa, dan pemerhati pendidikan 

dalam memahami dan menerapkan asesmen secara holistik. 

Buku ini disusun dengan pendekatan yang menggabungkan teori 

dan praktik. Bagian teori menyajikan landasan konseptual yang 

mendalam tentang asesmen, termasuk jenis-jenis asesmen, prinsip 

penyusunan instrumen, dan interpretasi hasil asesmen. Sementara itu, 

bagian praktik memberikan contoh-contoh konkret, studi kasus, serta 

langkah-langkah operasional yang dapat langsung diterapkan dalam 

kelas. Dengan kombinasi ini, diharapkan pembaca tidak hanya 

memahami asesmen secara teoretis tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya secara efektif. 

Penyusunan buku ini tidak lepas dari dukungan berbagai pihak. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada para kolega, rekan akademisi, 

dan praktisi pendidikan yang telah memberikan masukan dan saran 

berharga selama proses penulisan. Kami juga berterima kasih kepada 

keluarga dan tim penerbit yang telah mendukung secara moril 

maupun teknis sehingga buku ini dapat terbit. 
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Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh 

karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan 

demi penyempurnaan edisi-edisi mendatang. Semoga buku ini dapat 

menjadi referensi yang bermanfaat bagi semua pihak yang 

berkecimpung dalam dunia pendidikan dan turut berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pembelajaran. 

Akhir kata, semoga karya ini dapat memberikan manfaat yang 

luas dan menjadi salah satu pijakan menuju pendidikan yang lebih 

baik. 
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Latar Belakang Pentingnya Asesmen Dalam Pembelajaran 

Asesmen dalam pembelajaran memiliki peranan yang sangat vital 

sebagai fondasi utama dalam proses pendidikan yang efektif dan 

berkelanjutan.  

Asesmen tidak hanya digunakan untuk mengukur hasil belajar 

siswa, tetapi juga berfungsi sebagai alat diagnostik untuk memahami 

kebutuhan belajar individu, mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan, serta menyusun strategi pembelajaran yang lebih baik. 

Dalam konteks pembelajaran modern, asesmen juga menjadi 

instrumen penting untuk memastikan ketercapaian kompetensi abad 

ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. 

Pendidikan tidak lagi hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga 

pada proses. Oleh karena itu, asesmen perlu didesain sedemikian rupa 

agar mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

perkembangan belajar peserta didik. Di era kurikulum merdeka dan 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-

centered learning), asesmen dituntut untuk lebih adaptif, kontekstual, 

dan bersifat formatif yang memberikan umpan balik berkelanjutan. 

 

Tujuan dan Fungsi Asesmen 

Tujuan utama asesmen adalah untuk memperoleh informasi akurat 

tentang proses dan hasil belajar siswa. Informasi ini kemudian 

digunakan untuk berbagai kepentingan, baik oleh guru, siswa, 

maupun pihak sekolah. Guru memanfaatkannya untuk merancang 

perbaikan pembelajaran, siswa dapat menggunakannya untuk refleksi 

diri, dan sekolah menggunakannya sebagai dasar kebijakan akademik. 

Fungsi asesmen secara umum terbagi ke dalam beberapa 

kategori. Pertama, fungsi formatif, yaitu untuk memantau proses 

pembelajaran dan memberikan umpan balik agar siswa dapat 

memperbaiki performa belajar mereka. Kedua, fungsi sumatif, yang 

digunakan untuk menentukan pencapaian belajar pada akhir suatu 

periode.  

Ketiga, fungsi diagnostik, yang membantu mengidentifikasi 

kesulitan atau hambatan dalam proses belajar. Keempat, fungsi 

penempatan, yang digunakan untuk menempatkan siswa dalam 

kelompok atau program belajar yang sesuai dengan kemampuannya. 
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Ketiga, asesmen dapat menjadi penghubung antara pembelajaran 

formal dan nonformal, antara dunia sekolah dengan dunia nyata. 

Dengan menggunakan asesmen autentik, seperti proyek, portofolio, 

atau tugas berbasis masalah, peserta didik dilatih untuk berpikir 

kritis, bekerja sama, dan menyelesaikan masalah yang relevan dengan 

kehidupan mereka. Ini memperkuat keterkaitan antara kompetensi 

kurikulum dengan tantangan nyata di masyarakat. 

Keempat, asesmen berperan dalam penguatan budaya belajar 

reflektif dan kolaboratif. Ketika guru dan siswa sama-sama memaknai 

asesmen sebagai proses belajar, bukan sekadar penghakiman nilai, 

maka akan tercipta budaya belajar yang sehat dan berkelanjutan. 

Umpan balik dari asesmen menjadi alat refleksi bagi semua pihak 

untuk terus berkembang dan berinovasi dalam praktik pendidikan. 

Akhirnya, dalam konteks kebijakan pendidikan nasional, asesmen 

menjadi instrumen penting untuk menjaga akuntabilitas sistem 

pendidikan, sekaligus alat diagnosis untuk peningkatan mutu. 

Program asesmen berskala besar seperti AKM dan Survei Karakter, 

jika dimaknai secara tepat, dapat memberi kontribusi besar dalam 

merancang intervensi kebijakan yang lebih inklusif dan berbasis bukti. 

Dengan demikian, asesmen tidak hanya penting dalam konteks kelas, 

tetapi juga berdampak luas terhadap sistem pendidikan secara 

keseluruhan.  

Guru, sekolah, dan pemerintah perlu bekerja sama dalam 

membangun sistem asesmen yang adil, relevan, dan berorientasi pada 

pengembangan potensi peserta didik secara holistik. Hanya dengan 

asesmen yang berkualitas, pendidikan dapat menjadi gerbang menuju 

transformasi manusia dan peradaban. 

 

Kesimpulan 

Asesmen pembelajaran merupakan komponen krusial dalam proses 

pendidikan yang tidak dapat dipisahkan dari perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran itu sendiri. Lebih dari sekadar alat 

pengukur hasil belajar, asesmen berfungsi sebagai wahana refleksi, 

instrumen pengambilan keputusan, serta media pengembangan 

pembelajaran yang bermakna.  



Konsep Dasar Asesmen Pembelajaran 
 

 

25 Rahmi Hayati 

Dalam era pendidikan modern yang menekankan pendekatan 

holistik, partisipatif, dan berpusat pada peserta didik, peran asesmen 

menjadi semakin kompleks dan strategis. Berbagai pendekatan 

asesmen telah berkembang dari yang bersifat tradisional hingga 

alternatif, dari berbasis produk hingga berorientasi proses, dari 

format tertulis hingga berbasis teknologi.  

Guru, sebagai aktor utama di ruang kelas, memiliki tanggung 

jawab besar dalam mendesain, mengimplementasikan, dan 

menginterpretasikan asesmen secara profesional dan etis. Dalam 

praktiknya, asesmen harus menjunjung tinggi prinsip validitas, 

reliabilitas, objektivitas, keadilan, serta fleksibilitas dalam 

menyesuaikan dengan konteks dan kebutuhan belajar siswa. 

Isu-isu kontemporer seperti bias asesmen, keterbatasan asesmen 

daring, hingga kesulitan mengukur kompetensi abad ke-21 

menunjukkan bahwa asesmen bukanlah proses yang netral dan bebas 

tantangan. Sebaliknya, ia menuntut refleksi kritis, inovasi pedagogis, 

dan kepekaan sosial dari seluruh pemangku kepentingan pendidikan. 

Oleh karena itu, pemahaman yang utuh tentang konsep, prinsip, jenis, 

pendekatan, serta instrumen asesmen sangat penting bagi siapa pun 

yang terlibat dalam dunia pendidikan. 
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Pengertian Pengukuran (Measurement) 

Pengukuran dalam konteks pendidikan merujuk pada proses 

kuantifikasi atribut atau karakteristik tertentu dari peserta didik 

menggunakan alat ukur yang terstandarisasi, seperti tes atau 

kuesioner, yang hasilnya dinyatakan dalam bentuk angka atau skor  

(Faiz, et al., 2022).  

Tujuan utama pengukuran adalah menyediakan data numerik 

yang objektif mengenai kemampuan atau karakteristik siswa sebagai 

dasar untuk analisis lebih lanjut. Sebagai contoh, seorang siswa yang 

memperoleh skor 85 dari 100 pada tes matematika menunjukkan 

tingkat penguasaan materi tertentu. Pengukuran memiliki peran 

penting dalam proses pembelajaran karena memungkinkan pendidik 

untuk mengidentifikasi tingkat pencapaian siswa secara objektif.  

Dengan data kuantitatif yang diperoleh melalui pengukuran, guru 

dapat merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan mengevaluasi efektivitas metode pengajaran 

yang digunakan. Selain itu, pengukuran juga membantu dalam 

menentukan apakah tujuan pembelajaran telah tercapai dan 

memberikan dasar untuk perbaikan di masa depan. 

 

Pengertian Asesmen (Assessment) 

Asesmen dalam konteks pendidikan merupakan proses sistematis 

yang melibatkan pengumpulan, analisis, dan interpretasi informasi 

untuk memahami sejauh mana peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran. Proses ini tidak hanya berfokus pada pengukuran hasil 

belajar, tetapi juga pada pemberian umpan balik yang konstruktif 

guna mendukung perkembangan belajar siswa.  

Menurut Levy-Feldman (2025), asesmen yang dirancang dengan 

baik memainkan peran penting dalam meningkatkan mutu 

pendidikan serta memperkuat prinsip keadilan dalam sistem 

pembelajaran. Hidayat et al. (2023) mengkategorikan asesmen 

menjadi tiga bentuk utama, yaitu: Assessment for Learning, Assessment 

as Learning, dan Assessment of Learning.  

Assessment for Learning digunakan guru untuk menyesuaikan 

strategi pengajaran berdasarkan kebutuhan siswa. Assessment as 

Learning menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses 
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karakteristik dan tujuan yang berbeda. Pengukuran berfokus pada 

pengumpulan data kuantitatif dalam bentuk angka untuk 

menggambarkan capaian belajar siswa secara objektif.  

Asesmen, di sisi lain, mencakup proses yang lebih luas dan 

holistik, digunakan tidak hanya untuk menilai hasil tetapi juga untuk 

meningkatkan proses pembelajaran melalui umpan balik yang 

konstruktif. Evaluasi melibatkan analisis menyeluruh terhadap data 

pengukuran dan asesmen untuk menilai efektivitas suatu program 

atau strategi pembelajaran serta memberikan dasar bagi pengambilan 

keputusan pendidikan. 

Memahami perbedaan mendasar ketiga istilah ini sangat penting 

bagi guru dan mahasiswa pendidikan. Dengan pemahaman tersebut, 

guru dapat merancang pembelajaran yang tepat sasaran, melakukan 

penilaian yang berorientasi pada kemajuan siswa, serta mengevaluasi 

praktik mengajar secara reflektif dan berkelanjutan.  

Mahasiswa pendidikan sebagai calon pendidik juga perlu 

menguasai ketiga konsep ini sebagai bagian dari kompetensi 

profesional dalam menerapkan pendekatan pembelajaran yang 

adaptif dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Dalam 

konteks implementasi kurikulum saat ini, seperti Kurikulum Merdeka, 

integrasi pengukuran, asesmen, dan evaluasi menjadi semakin krusial.  

Tanpa pemahaman yang menyeluruh dan kemampuan 

menerapkannya secara tepat, upaya untuk menciptakan 

pembelajaran yang bermakna, adil, dan berpihak pada murid akan 

sulit tercapai. Oleh karena itu, literasi terhadap ketiga konsep ini wajib 

dimiliki oleh setiap pendidik untuk mendorong peningkatan kualitas 

pendidikan secara berkelanjutan. 
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Prinsip-prinsip Fundamental Asesmen Pembelajaran 

Asesmen pembelajaran berkualitas dibangun di atas fondasi prinsip-

prinsip yang menjamin keberfungsiannya sebagai instrumen 

pengembangan kompetensi peserta didik. Validitas merupakan 

prinsip utama yang menjamin bahwa asesmen benar-benar mengukur 

apa yang seharusnya diukur, sehingga memberikan informasi yang 

akurat tentang pencapaian kompetensi yang ditargetkan.  

(Adzkia et al., 2024) mengemukakan bahwa validitas tidak hanya 

berhubungan dengan ketepatan instrumen asesmen, tetapi juga 

mencakup interpretasi dan penggunaan hasil asesmen dalam konteks 

pembelajaran. Sementara itu, reliabilitas menjamin konsistensi dan 

kestabilan hasil asesmen tanpa dipengaruhi oleh faktor-faktor 

eksternal yang tidak relevan.  

Menurut (Arta, 2024), asesmen yang reliabel menghasilkan 

informasi yang dapat dipercaya dan konsisten meskipun dilakukan 

dalam kondisi atau waktu yang berbeda, sehingga keputusan 

pedagogis yang diambil berdasarkan hasil asesmen tersebut memiliki 

dasar yang kuat. Prinsip objektivitas mengharuskan asesmen 

dilakukan tanpa bias atau pengaruh subjektif dari penilai yang dapat 

mendistorsi hasil penilaian.  

Implementasi prinsip ini memerlukan kriteria penilaian yang 

jelas serta proses moderasi yang melibatkan lebih dari satu penilai, 

terutama untuk asesmen yang bersifat kualitatif (Lestari, 2023). 

Prinsip komprehensivitas menuntut asesmen tidak hanya berfokus 

pada pengetahuan faktual, tetapi juga mencakup dimensi kognitif 

tingkat tinggi, keterampilan, sikap, dan nilai.  

(Azizah, 2013) menegaskan bahwa asesmen komprehensif 

mengakomodasi berbagai modalitas belajar dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mendemonstrasikan kompetensinya 

melalui berbagai cara yang sesuai dengan kecerdasan majemuk 

mereka. Prinsip edukatif menekankan bahwa asesmen harus 

memberikan manfaat pedagogis, bukan sekadar menghasilkan skor 

atau label.  

Asesmen edukatif memotivasi siswa untuk belajar lebih baik, 

memberikan umpan balik yang konstruktif, dan mendorong refleksi 

diri (Baruta, 2023). Prinsip berkesinambungan menjamin bahwa 
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dalam proses evaluasi, mengembangkan keterampilan metakognitif 

dan kapasitas evaluatif yang esensial untuk pembelajaran sepanjang 

hayat. 

Masa depan asesmen pembelajaran terletak pada integrasi 

harmonis berbagai pendekatan yang memaksimalkan kekuatan 

masing-masing sambil meminimalkan keterbatasannya. Sistem 

asesmen yang komprehensif mengkombinasikan berbagai modalitas 

secara purposeful untuk menciptakan gambaran holistik tentang 

perkembangan dan pencapaian siswa. Dengan pendekatan yang 

seimbang dan sistematis, asesmen dapat mentransformasi praktik 

pendidikan dari sekadar transmisi pengetahuan menjadi 

pengembangan kompetensi yang bermakna dan berkelanjutan dalam 

era kompleksitas dan perubahan yang semakin cepat. 
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Pengertian dan Tujuan Asesmen Kognitif 

Asesmen kognitif merupakan suatu proses sistematis yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan berpikir peserta didik, yang mencakup 

aktivitas mental seperti mengingat, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi, hingga menciptakan pengetahuan baru.  

Dalam konteks pembelajaran, asesmen ini berfokus pada ranah 

kognitif sebagaimana dikemukakan oleh Anderson dan Krathwohl 

(2001), yang menyusun ulang taksonomi Bloom menjadi enam level 

berpikir yang berjenjang, mulai dari remembering hingga creating. 

Ranah ini menjadi dasar penting dalam merancang instrumen 

penilaian yang relevan dengan tujuan pembelajaran. 

Menurut Nitko dan Brookhart (2014), asesmen kognitif tidak 

hanya berfungsi sebagai alat untuk mengetahui sejauh mana peserta 

didik menguasai materi, tetapi juga untuk mendukung proses belajar-

mengajar secara berkelanjutan. Instrumen asesmen kognitif dapat 

berupa soal pilihan ganda, isian, uraian, proyek, studi kasus, ataupun 

tugas pemecahan masalah yang dirancang untuk mengukur baik 

kemampuan dasar maupun keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Tujuan utama dari asesmen kognitif untuk mengidentifikasi dan 

mengevaluasi capaian belajar siswa dalam aspek kognitif. Pertama, 

asesmen ini digunakan mengetahui tingkat penguasaan siswa 

terhadap materi pelajaran, serta menilai sejauh mana mereka mampu 

memahami dan mengaplikasikan konsep yang dipelajari (Brookhart, 

2010).  Kedua, asesmen kognitif memberikan umpan balik konstruktif 

kepada siswa dan guru. Seperti yang dikemukakan oleh Black dan 

Wiliam (1998), umpan balik yang diperoleh dari hasil asesmen sangat 

penting membantu siswa memperbaiki proses belajarnya dan 

membantu guru memperbaiki strategi pembelajaran. Ketiga, asesmen 

kognitif berperan mendukung pengambilan keputusan pembelajaran, 

seperti penentuan kebutuhan remedial atau pengayaan. Keempat, 

hasil asesmen dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas 

proses belajar-mengajar melalui perbaikan metode, media, dan 

pendekatan yang digunakan (Popham, 2011). Terakhir, asesmen ini 

juga bertujuan untuk mendorong pengembangan higher order 

thinking skills (HOTs), yaitu keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

sangat dibutuhkan di era globalisasi dan Revolusi Industri 4.0. 
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(2010) menyarankan penggunaan berbagai teknik asesmen untuk 

menangkap beragam gaya belajar dan cara berpikir siswa. 

4. Pengembangan Rubrik Penilaian 

Rubrik penilaian yang jelas dan terstruktur memudahkan guru 

dalam mengevaluasi jawaban siswa secara adil dan objektif. Rubrik 

juga membantu siswa memahami kriteria keberhasilan yang 

diharapkan. Penggunaan rubrik meningkatkan transparansi dan 

konsistensi dalam proses penilaian (Stiggins, 2005). 

5. Penerapan Asesmen Formatif Secara Berkala 

Asesmen formatif yang dilakukan secara teratur selama proses 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar karena 

memberikan umpan balik yang cepat dan tepat. Menurut Black dan 

Wiliam (1998), asesmen formatif adalah salah satu strategi paling 

efektif untuk mendorong perbaikan belajar siswa dan membantu 

guru menyesuaikan strategi pengajarannya. 

6. Pemanfaatan Teknologi Asesmen 

Teknologi digital memberikan peluang besar dalam meningkatkan 

efisiensi dan kualitas asesmen, mulai dari pembuatan soal 

interaktif, pelaksanaan ujian online, hingga analisis data hasil 

belajar. Platform asesmen digital juga memungkinkan diferensiasi 

dan personalisasi dalam penilaian (Redecker, 2017). 

7. Pelatihan dan Pengembangan Profesional Guru 

Strategi penting lainnya adalah peningkatan kompetensi guru 

melalui pelatihan asesmen berbasis kompetensi, workshop 

pengembangan soal HOTS, dan forum berbagi praktik baik. 

Investasi pada pengembangan kapasitas guru akan berdampak 

langsung pada kualitas asesmen yang mereka merancang dan 

melaksanakan.  

Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut secara konsisten 

dan terintegrasi, kualitas asesmen kognitif dapat ditingkatkan secara 

signifikan. Hal ini tidak hanya akan memperbaiki proses pembelajaran 

di kelas, tetapi juga memberikan gambaran yang lebih akurat 

mengenai capaian dan potensi kognitif peserta didik. 
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Pendahuluan 

Pendidikan yang berkualitas tidak hanya menekankan penguasaan 

aspek kognitif dan psikomotorik, tetapi juga mencakup 

pengembangan domain afektif siswa. Aspek afektif mencakup sikap, 

nilai, minat, motivasi, serta karakter yang berperan penting dalam 

pembentukan kepribadian dan perilaku sosial.  

Dalam kerangka kurikulum dan tantangan pembelajaran abad ke-

21, asesmen afektif memiliki peran strategis sebagai bagian dari upaya 

mewujudkan profil pelajar Pancasila yang unggul secara intelektual 

sekaligus berkarakter kuat. Asesmen afektif seringkali belum 

mendapat perhatian yang seimbang dibandingkan dengan asesmen 

kognitif. Pemahaman yang kuat mengenai prinsip dan teknik asesmen 

afektif sangat diperlukan agar guru dapat mengembangkan instrumen 

penilaian yang sahih dan andal.  

Asesmen afektif bukan hanya sebagai alat pengukur, melainkan 

juga sebagai sarana pembinaan dan penguatan nilai-nilai positif dalam 

diri siswa. Guru yang mampu melaksanakan asesmen afektif secara 

tepat akan lebih efektif dalam memantau perkembangan sikap siswa, 

memberikan umpan balik konstruktif, serta mengintegrasikan 

pendidikan karakter dalam setiap proses pembelajaran. 

Bab ini akan membahas secara komprehensif mengenai tujuan, 

fungsi, macam-macam taksonomi, prinsip, ragam teknis dan analis 

data asesmen efektif serta integrasi asesmen afektif dalam 

pembelajaran. 

 

Tujuan dan Fungsi Asesmen Afektif 

Asesmen afektif memiliki peran penting dalam mengukur aspek-aspek 

non-kognitif dari diri siswa, terutama yang berkaitan dengan sikap, 

nilai, minat, motivasi, empati, dan tanggung jawab.  

Aspek-aspek tersebut tidak hanya menunjang keberhasilan 

belajar, tetapi juga menjadi landasan dalam pembentukan karakter 

siswa sebagai individu dan anggota masyarakat. Dalam praktik 

pendidikan, asesmen afektif membantu pendidik mengetahui sejauh 

mana siswa menginternalisasi nilai-nilai positif yang ditanamkan 

melalui proses pembelajaran. 
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Tabel 5.3: Ragam Teknik Asesmen Afektif 

No 
Teknik 

Asesmen 
Deskripsi 

Teknik Analisis 
 Data 

Kelebihan 
dan 

Kekurangan 
1 Observasi 

Sikap 
Mengamati 
perilaku siswa 
dalam situasi 
nyata 
menggunakan 
instrumen 
(lembar 
observasi, 
checklist, 
rubrik). 

Skoring dengan 
checklist/rating 
scale; rubrik 
deskriptif. 

Kelebihan: 
Menggambark
an sikap secara 
kontekstual 
dan alami. 
Kekurangan: 
Berpotensi 
subjektif jika 
tidak dibantu 
instrumen 
yang jelas. 

2 Jurnal 
Refleksi 

Siswa mencatat 
pengalaman, 
perasaan, dan 
sikap yang 
dirasakannya 
selama proses 
belajar. 

Koding tematik; 
interpretasi 
naratif; refleksi 
berdasarkan 
indikator. 

Kelebihan: 
Menggali sikap 
yang tidak 
tampak 
langsung. 
Kekurangan: 
Memerlukan 
waktu dan 
kemampuan 
refleksi siswa. 

3 Angket/ 
Kuesioner 

Sikap 

Menggunakan 
skala (misalnya 
skala Likert) 
untuk 
mengukur 
pandangan atau 
sikap siswa 
terhadap suatu 
hal. 

Skoring dan 
penghitungan 
rata-rata; 
kategorisasi skor 

Kelebihan: 
Efisien untuk 
banyak 
responden. 
Kekurangan: 
Bergantung 
pada kejujuran 
dan kejelasan 
item. 

4 Wawancara 
atau Diskusi 

Terpandu 

Tanya jawab 
untuk 
mengeksplorasi 
alasan dan 
sikap siswa 
terhadap topik 
atau 
pengalaman 
tertentu. 

Koding naratif; 
tematik; 
penarikan makna 
berdasarkan 
respons. 

Kelebihan: 
Menghasilkan 
data yang 
dalam dan 
kontekstual 
Kekurangan: 
Membutuhkan 
waktu dan 
keterampilan 
komunikasi 
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No 
Teknik 

Asesmen 
Deskripsi 

Teknik Analisis 
 Data 

Kelebihan 
dan 

Kekurangan 
5 Penilaian Diri 

(Self-
assessment) 

Siswa menilai 
sikapnya 
sendiri 
berdasarkan 
kriteria 
tertentu. 

Skoring 
berdasarkan 
rubrik; 
perbandingan 
dengan observasi 
guru. 
 

 

Kelebihan: 
Mendorong 
kesadaran dan 
tanggung 
jawab diri. 
Kekurangan: 
Cenderung 
subjektif tanpa 
pembimbingan 

6 Penilaian 
Teman 
Sejawat 

Kumpulan 
dokumen yang 
menunjukkan 
perkembangan 
sikap (jurnal, 
tugas, 
dokumentasi 
proyek, dan 
lain-lain.). 

Skoring skala dan 
triangulasi 
dengan data 
guru. 

Kelebihan: 
Menumbuhkan 
empati dan 
keterampilan 
memberi 
umpan balik. 
Kekurangan: 
Rawan konflik 
atau bias jika 
tidak 
dibimbing 

7 Portofolio 
Afektif 

Kumpulan 
dokumen yang 
menunjukkan 
perkembangan 
sikap. 

Analisis 
dokumen; 
refleksi naratif; 
rubrik portofolio. 

Kelebihan: 
Memberikan 
gambaran 
longitudinal 
dan mendalam. 
Kekurangan: 
Memerlukan 
dokumentasi 
rapi dan 
konsisten. 

8 Studi Kasus Pengkajian 
mendalam 
terhadap sikap 
satu atau 
beberapa siswa 
dalam konteks 
tertentu. 

Koding naratif; 
deskripsi 
longitudinal. 

Kelebihan: 
Memahami 
perilaku siswa 
secara 
mendalam dan 
personal. 
Kekurangan: 
Tidak dapat 
diterapkan ke 
seluruh siswa. 

 

Sumber: Diolah Penulis. 
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Integrasi Asesmen Afektif Dalam Pembelajaran 

Asesmen memiliki posisi penting dalam pendidikan karena berkaitan 

langsung dengan pembentukan karakter, nilai, dan sikap siswa. Agar 

penilaian afektif menjadi bermakna dan tidak bersifat artifisial, 

pelaksanaannya perlu diintegrasikan secara alami ke dalam proses 

pembelajaran, bukan dilakukan secara terpisah di luar konteks 

kegiatan belajar. 

Integrasi ini memungkinkan guru menilai sikap siswa dalam 

situasi otentik, seperti ketika siswa berdiskusi, bekerja sama, 

menyelesaikan tugas, atau menanggapi suatu isu. Dengan demikian, 

guru dapat memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai 

perkembangan sikap siswa, sekaligus menjadikan proses penilaian 

bagian dari pembinaan karakter secara berkelanjutan. 

Terdapat beberapa momen strategis dalam pembelajaran yang 

dapat dijadikan titik integrasi asesmen afektif. Poin-poin tersebut 

tersebar dalam komponen utama pembelajaran, yaitu tujuan 

pembelajaran, kegiatan inti, dan penutup. Guru yang menyisipkan 

indikator afektif sejak awal, merancang aktivitas yang memunculkan 

perilaku sikap, serta mengajak siswa melakukan refleksi, telah 

menjalankan asesmen afektif secara terintegrasi. 

 

Tabel 5.4: Integrasi Asesmen Afektif Dalam Pembelajaran 

Komponen 
Pembelajaran 

Contoh Integrasi Afektif 

Tujuan 
Pembelajaran 

Menambahkan tujuan afektif seperti “menunjukkan 
sikap tanggung jawab dalam kerja kelompok”. 

Kegiatan 
Pembuka 

Guru memancing kesadaran sikap melalui pertanyaan 
pemantik seperti: “Apa pentingnya bersikap terbuka 
saat berdiskusi?” 

Kegiatan Inti 
Guru mengamati sikap siswa saat diskusi, kolaborasi, 
atau pengambilan keputusan dalam proyek. 

Penutup 
Siswa menuliskan refleksi atau mengisi penilaian diri 
terkait sikap selama pembelajaran. 

Sumber: Diolah Penulis.  
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Pendahuluan 
Asesmen psikomotorik merupakan salah satu aspek penting dalam 

evaluasi perkembangan individu, terutama dalam konteks pendidikan 

dan pelatihan.  

Teknik asesmen ini berfokus pada pengukuran kemampuan fisik 

dan keterampilan motorik seseorang dalam melaksanakan tugas 

tertentu. Psikomotorik mencakup interaksi antara proses mental dan 

aktivitas fisik, yang melibatkan koordinasi antara pikiran dan tubuh.  

Teknik asesmen psikomotorik bertujuan untuk menilai seberapa 

baik individu dapat melaksanakan tindakan yang melibatkan 

keterampilan motorik, seperti keterampilan fisik, ketangkasan, dan 

kecepatan. 

 

Jenis-jenis Teknik Asesmen Psikomotorik 
Asesmen psikomotorik adalah proses evaluasi yang mengukur 

keterampilan motorik individu, baik yang berkaitan dengan 

koordinasi fisik maupun kontrol mental dalam aktivitas fisik.  

Berikut ini adalah penjelasan lebih mendalam mengenai jenis-

jenis teknik asesmen psikomotorik, langkah-langkah implementasi, 

kelebihan, kelemahan, serta contoh nyata untuk masing-masing jenis 

asesmen. Ada beberapa teknik asesmen psikomotorik yang sering 

digunakan, antara lain: 

1. Tes Praktik 

Tes praktik adalah teknik asesmen yang paling umum digunakan 

untuk menilai keterampilan motorik. Dalam tes ini, individu 

diminta untuk melakukan tugas tertentu yang menuntut 

keterampilan fisik, seperti membuat suatu karya, bermain alat 

musik, atau melakukan kegiatan olahraga.  

Hasil dari tes ini menggambarkan kemampuan individu dalam 

melakukan tugas yang bersifat fisik dengan menggunakan berbagai 

keterampilan motorik halus dan kasar (Gagne, 2002). Kelebihan 

Tes Praktik: 

a. Evaluasi Langsung Kemampuan Fisik: tes praktik 

memungkinkan pengamat untuk menilai kemampuan individu 

secara langsung dalam melakukan tugas yang memerlukan 

keterampilan fisik, memberikan gambaran yang lebih konkret 

dan realistis. 
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2. Mengevaluasi Proses Pembelajaran dan Penguasaan 

Keterampilan 

Asesmen psikomotorik membantu pendidik atau pelatih dalam 

mengevaluasi sejauh mana individu telah menguasai keterampilan 

motorik tertentu dalam suatu proses pembelajaran. Dengan 

menggunakan asesmen ini, pengamat dapat menilai 

perkembangan keterampilan peserta, baik dalam tahap awal 

maupun lanjutan, serta memetakan area yang perlu lebih banyak 

latihan. 

3. Identifikasi Kekuatan dan Kelemahan 

Salah satu tujuan utama asesmen psikomotorik adalah untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan individu dalam 

keterampilan motoriknya. Penilaian yang tepat dapat membantu 

mengetahui apakah seseorang memiliki keunggulan dalam 

keterampilan tertentu atau apakah ada aspek yang perlu 

dikembangkan lebih lanjut, seperti kecepatan, ketepatan, atau 

koordinasi. 

4. Perancangan Program Pelatihan yang Efektif 

Dengan informasi yang diperoleh dari asesmen psikomotorik, 

pelatih atau pendidik dapat merancang program pelatihan yang 

lebih terfokus dan sesuai dengan kebutuhan individu. Program 

pelatihan ini dapat difokuskan pada penguatan aspek-aspek yang 

masih lemah, serta pengembangan keterampilan yang telah 

dikuasai dengan baik. Sebagai contoh, jika asesmen menunjukkan 

kelemahan dalam koordinasi tangan dan mata, maka latihan yang 

lebih intensif di area tersebut akan dirancang. 

5. Meningkatkan Kinerja Individu Dalam Konteks Dunia Nyata 

Asesmen psikomotorik juga bertujuan untuk memastikan bahwa 

individu dapat menerapkan keterampilan motoriknya dalam 

konteks dunia nyata atau situasi yang lebih nyata. Misalnya, dalam 

dunia medis, dokter atau perawat harus dapat mengaplikasikan 

keterampilan motorik yang tepat saat melakukan prosedur medis. 

Dalam hal ini, asesmen psikomotorik memastikan bahwa 

keterampilan tersebut bukan hanya dipelajari dalam kondisi 

terkendali, tetapi juga dapat diterapkan dengan baik dalam situasi 

yang lebih dinamis dan menuntut. 
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6. Mendukung Penilaian Berkelanjutan dan Perbaikan Diri 

Teknik asesmen psikomotorik memberikan dasar yang solid untuk 

penilaian berkelanjutan. Dengan melakukan asesmen ini secara 

teratur, individu dapat mengetahui kemajuan yang telah dicapai 

dan area yang masih memerlukan peningkatan.  

Hal ini memungkinkan peserta untuk terus meningkatkan 

keterampilan mereka dengan kesadaran yang lebih tinggi 

mengenai area yang membutuhkan perhatian lebih. 

 

Kesimpulan 

Tujuan utama dari teknik asesmen psikomotorik adalah untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai kemampuan individu 

dalam menguasai keterampilan motorik, baik halus maupun kasar.  

Dengan asesmen ini, pendidik dan pelatih dapat menilai sejauh 

mana individu menguasai keterampilan fisiknya dan memberikan 

umpan balik yang berguna untuk pengembangan keterampilan lebih 

lanjut. Selain itu, asesmen psikomotorik sangat berguna dalam 

merancang program pelatihan yang lebih tepat sasaran dan efektif, 

memastikan bahwa individu dapat mencapai tingkat keterampilan 

yang optimal, dan mampu mengaplikasikan keterampilan tersebut 

dalam konteks dunia nyata. 
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lebih utuh tentang pencapaian belajar secara holistik. Oleh karena itu, 

integrasi asesmen autentik dalam praktik pembelajaran bukan hanya 

menjadi pilihan, melainkan suatu keniscayaan dalam menjawab 

tantangan dan tuntutan pendidikan masa kini. 

 

Definisi Asesmen 
Asesmen autentik merupakan pendekatan penilaian yang dirancang 

untuk mengevaluasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta 

didik melalui tugas-tugas yang merefleksikan situasi dunia nyata. 

Pendekatan ini menawarkan alternatif yang lebih bermakna 

dibandingkan asesmen tradisional yang umumnya hanya 

mengandalkan tes tertulis dalam konteks yang terbatas.  

Fitriyah et al. (2024) menegaskan bahwa asesmen autentik 

menuntut guru untuk mengembangkan perangkat penilaian yang 

komprehensif dengan mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor, khususnya dalam pembelajaran seni dan budaya di 

tingkat sekolah dasar.  

Pandangan ini diperkuat oleh Pantiwati (2016) yang menyatakan 

bahwa asesmen autentik memberikan peluang kepada peserta didik 

untuk mendemonstrasikan penguasaan pengetahuan melalui 

aktivitas yang bermakna secara edukatif, sehingga memberikan 

gambaran yang lebih utuh terhadap capaian belajar. Lebih lanjut, 

Risaldi & Akhiruddin (2023) menekankan pentingnya peran 

instrumen asesmen autentik dalam menyediakan informasi nyata 

mengenai perkembangan pembelajaran peserta didik. Hal ini 

menjadikan asesmen autentik bukan sekadar alat ukur, tetapi juga 

sebagai pendukung utama dalam pengambilan keputusan 

pembelajaran.  

Upaya untuk mewujudkan asesmen yang sahih dan andal terlihat 

dalam pengembangan instrumen yang mencakup penilaian terhadap 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, seperti yang dikemukakan 

oleh Nurhayati et al. (2020). Penelitian-penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa asesmen autentik mampu menilai proses dan 

hasil belajar secara kontekstual, sebagaimana juga disampaikan oleh 

Puteri et al. (2023) dan Nurmalasari (2023), yang menyoroti bahwa 

asesmen semacam ini merepresentasikan keterkaitan langsung antara 

materi pembelajaran dan kehidupan nyata peserta didik. 
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memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang teori yang 

dipelajari. Simulasi juga dapat mendorong siswa untuk 

berinteraksi dan membuat keputusan berdasarkan pengetahuan 

yang telah mereka pelajari. Dalam studi kasus, siswa dianalisis 

suatu situasi atau masalah, kemudian diminta untuk merumuskan 

solusi berdasarkan analisis mereka. Fitriyah et al. (2024), metode 

ini memungkinkan siswa untuk menerapkan konsep dalam 

konteks yang lebih kompleks, meningkatkan keterampilan analitis 

dan kritis mereka. 

 

 

Langkah-langkah Merancang Asesmen Autentik 

Merancang asesmen autentik melibatkan serangkaian langkah yang 

sistematis untuk memastikan bahwa penilaian yang dilakukan 

relevan, valid, dan aplikatif dalam konteks pembelajaran. Berikut 

adalah langkah-langkah yang dapat diambil dalam merancang 

asesmen autentik: 

1. Identifikasi Tujuan Pembelajaran 

 Langkah pertama yang krusial adalah mengidentifikasi tujuan 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran harus jelas dan spesifik, serta 

mencakup kompetensi yang ingin dicapai oleh siswa. Tujuan 

pembelajaran memberikan landasan bagi pengembangan asesmen 

yang dapat mengukur pencapaian siswa dalam aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Dalam tahap ini, penting untuk merujuk 

pada kurikulum yang berlaku serta standar kompetensi yang telah 

ditetapkan. 

2. Penentuan Bentuk Tugas Autentik 

 Setelah tujuan pembelajaran diidentifikasi, langkah selanjutnya 

adalah menentukan bentuk tugas autentik yang akan digunakan 

untuk menilai pencapaian siswa. Tugas tersebut bisa berupa 

proyek, portofolio, jurnal reflektif, simulasi, studi kasus, atau 

bentuk lainnya. Pemilihan bentuk tugas harus sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan konteks siswa. Dalam hal ini, guru perlu 

mempertimbangkan minat dan kebutuhan siswa, serta relevansi 

tugas dengan kehidupan nyata. 

 



Asesmen Autentik 

 

110 Sutrisno Sadji Evenddy 

3. Penyusunan Kriteria dan Rubrik Penilaian 

 Penyusunan kriteria penilaian dan rubrik sangat penting dalam 

asesmen autentik. Rubrik harus mencakup berbagai aspek yang 

ingin dinilai, seperti kriteria kognitif (kemampuan berpikir), afektif 

(sikap dan nilai), dan psikomotorik (keterampilan praktis). Rubrik 

penilaian membantu dalam memberikan penjelasan yang jelas 

tentang harapan dan standar yang berlaku. Dengan adanya rubrik, 

proses penilaian menjadi lebih objektif dan transparan, serta 

memudahkan siswa untuk memahami harapan yang diinginkan. 

4. Proses Pemberian Umpan Balik 

 Umpan balik merupakan elemen penting dalam asesmen autentik. 

Setelah penilaian dilakukan, guru perlu memberikan umpan balik 

yang konstruktif kepada siswa. Umpan balik ini seharusnya 

mencakup aspek yang telah dikuasai siswa, serta area yang perlu 

diperbaiki. Umpan balik harus bersifat spesifik dan berbasis pada 

kriteria yang telah ditetapkan dalam rubrik, sehingga siswa dapat 

dengan jelas mengetahui langkah-langkah yang perlu diambil 

untuk meningkatkan performa mereka. 

5. Dokumentasi dan Pelaporan Hasil Asesmen 

 Langkah terakhir adalah mendokumentasikan dan melaporkan 

hasil asesmen dengan cara yang jelas dan sistematis. Dokumentasi 

hasil asesmen penting untuk memastikan bahwa informasi tentang 

perkembangan siswa dapat diakses dan digunakan secara efektif. 

Penjagaan data asesmennya baik siswa juga membantu dalam 

proses perbaikan pencapaian akademik. Laporan hasil asesmen 

harus mencerminkan kemajuan siswa di semua aspek kompetensi, 

dan dapat digunakan sebagai dasar untuk perencanaan 

pembelajaran di masa depan. 
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Pendahuluan 

Instrumen asesmen memiliki peran penting dalam bidang pendidikan 

dan penelitian, terutama dalam memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan dapat digunakan untuk pengambilan keputusan yang 

akurat. Dua aspek utama yang menentukan kualitas suatu instrumen 

adalah validitas dan reliabilitas.  

Validitas mengacu pada sejauh mana suatu instrumen benar-

benar mengukur aspek yang ingin diukur, sedangkan reliabilitas 

berkaitan dengan konsistensi hasil yang diperoleh dalam berbagai 

kondisi (Nha, 2021). Jika suatu instrumen tidak valid, maka data yang 

dihasilkan tidak dapat diinterpretasikan dengan benar.  

Sementara itu, instrumen yang tidak reliabel dapat menghasilkan 

hasil yang bervariasi meskipun digunakan pada individu yang sama. 

Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang validitas dan 

reliabilitas sangat diperlukan dalam pengembangan serta evaluasi 

instrumen asesmen. 

Meskipun validitas dan reliabilitas saling berkaitan, keduanya 

bukanlah aspek yang sepenuhnya bergantung satu sama lain (Souza et 

al., 2017). Sebuah instrumen yang tidak reliabel tidak mungkin valid, 

karena hasil yang berubah-ubah tidak dapat memberikan pengukuran 

yang akurat. Namun, instrumen yang reliabel tidak selalu valid, sebab 

meskipun hasilnya konsisten, belum tentu instrumen tersebut benar-

benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan demikian, uji 

validitas dan reliabilitas harus dilakukan secara menyeluruh agar 

instrumen dapat menghasilkan data yang akurat dan dapat 

diandalkan. 

 

Validitas Instrumen Asesmen 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai validitas instrumen asesmen, 

yang mencakup definisi validitas, jenis-jenis validitas, serta validitas 

dalam Model Rasch.  

Pembahasan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

tentang bagaimana suatu instrumen dapat dikatakan valid serta 

metode yang digunakan untuk menilai dan memastikan ketepatan 

pengukurannya. 



Validitas dan Reliabilitas Instrumen Asesmen 

 

124 Nuzulira Janeusse Fratiwi 

c. Reliabilitas Antar Penilai (Inter-Rater Reliability) 

Reliabilitas antar-penilai (inter-rater reliability) mengacu pada 

sejauh mana dua atau lebih penilai memberikan hasil yang 

konsisten terhadap objek yang sama (Shweta et al., 2015). 

Konsistensi ini penting dalam asesmen subjektif, seperti 

penilaian kinerja, evaluasi keterampilan, atau diagnosis klinis.  

Salah satu metode yang umum digunakan untuk mengukur 

reliabilitas antar-penilai adalah koefisien korelasi intra kelas 

(Intraclass Correlation Coefficient/ICC), yang mengevaluasi 

proporsi variabilitas total yang dapat dikaitkan dengan 

perbedaan antar-penilai dibandingkan dengan variabilitas 

dalam diri subjek yang sama.  

ICC memiliki beberapa model perhitungan yang dapat 

disesuaikan dengan tujuan penelitian, seperti ICC (1,k) untuk 

kesepakatan absolut dan ICC (3,k) untuk konsistensi antar-

penilai. Penggunaan ICC dalam pengukuran reliabilitas antar-

penilai melibatkan perhitungan variabilitas antar-subjek dan 

variabilitas dalam-subjek untuk menilai sejauh mana skor yang 

diberikan oleh berbagai penilai bersifat stabil. Interpretasi nilai 

ICC mengikuti kategori tertentu, di mana nilai di bawah 0,40 

dianggap rendah, 0,40–0,59 dianggap cukup, 0,60–0,74 

dianggap baik, dan nilai di atas 0,75 menunjukkan reliabilitas 

yang sangat baik (Smits-Engelsman et al., 2021).  

Selain ICC, metode lain yang sering digunakan termasuk 

Kappa Cohen untuk data nominal dan korelasi Pearson atau 

Spearman untuk data ordinal (Harvey, 2021). Pemilihan metode 

yang tepat bergantung pada jenis data dan konteks asesmen 

yang dilakukan, sehingga hasil yang diperoleh dapat 

merefleksikan kesepakatan antar-penilai dengan lebih akurat. 

 

3. Reliabilitas Dalam Rasch Model 

Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan analisis Rasch 

model dengan mempertimbangkan summary statistics, yang 

mencakup nilai Cronbach’s Alpha, item reliability, dan person 

reliability (Sumintono & Widhiarso, 2015). Interpretasi hasil uji 

reliabilitas untuk masing-masing aspek tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 8.3. 
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Tabel 8.3: Interpretasi Uji Reliabilitas 

Interpretasi Kriteria 

Jelek sekali r ≤ 0,5 

Jelek 0,5 < r ≤ 0,6 

Cukup 0,6 < r ≤ 0,7 

Sesuai 0,7 < r ≤ 0,8 

Sesuai sekali r > 0,8 

Sumber: Sumintono & Widhiarso, (2015). 
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Tetapi jika tujuannya hanya ujian sehari hari, guru dapat 

memaksimalkan butir soal yang tidak terlalu sulit dan tidak terlalu 

mudah. Butir soal yang terlalu sulit akan menurunkan motivasi belajar 

siswa yang berkemampuan rendah. Sedangkan butir soal yang terlalu 

mudah, membuat siswa tidak terlalu bersemangat untuk belajar. 

Dengan melakukan analisis butir soal, kita dapat mengetahui butir 

butir soal yang benar benar dapat mengukur kemampuan siswa.  

 

Analisis Butir Soal Dengan Metode Kualitatif 

Dalam menganalisis butir soal dengan metode kualitatif, butir soal 

dianalisis oleh seseorang yang ahli dalam bidangnya atau expert 

judgement.  

Bagian bagian yang dianalisis yaitu: validitas isi dan konstruksi 

butir soal. Diantaranya yaitu kesesuaian butir soal dengan kisi kisi, 

bahasa yang digunakan dan lain lain. Hasil dari analisis ini adalah 

kalimat kalimat deskriptif. Validitas isi mempermasalahkan seberapa 

jauh suatu tes mengukur tingkat penguasaan terhadap isi suatu materi 

tertentu yang seharusnya dikuasai sesuai dengan tujuan pengajaran 

(Djaali & Muljono, 2000).  

Cara yang digunakan yaitu mencocokannya dengan indikator-

indikator yang tercantum pada kisi kisi soal tes atau kompetensi dasar 

pada rencana pembelajaran. Isi suatu tes harus mencakup semua 

pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang hendak diukur (Djaali & 

Muljono, 2000). Proporsinya yaitu sebanyak pokok bahasan dan sub 

pokok bahasan yang tertuang pada rencana pembelajaran.  

Validitas konstruk adalah validitas yang membahas seberapa jauh 

tiap tiap butir soal dapat mengukur ketetapan definisi konseptual 

yang telah ditetapkan. Proses ini dilakukan dengan menelaah teoritis 

pada suatu konsep dari variabel-variabel yang hendak diukur yang 

berkenaan dengan perumusan konstruk, penentuan dimensi dan 

indikator sampai pada penjabaran dan penulisan butir soal (Djaali & 

Muljono, 2000). 

 

Analisis Butir Soal Dengan Metode Kuantitatif 

Dalam metode kuantitatif, butir soal dianalisis melalui uji coba butir 

soal yang menghasilkan data empiris mengenai  validitas butir soal, 

reliabilitas butir soal, daya pembeda, pengecoh dan tingkat kesukaran.  
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Pada gambar untuk soal nomor 1 indeks DPnya adalah 40% 

atau 0,40. Jika kita bandingkan pada tabel klasifikasi Daya Pembeda 

maka butir soal tersebut tergolong “baik” . sedangkan untuk butir 

soal nomor 6, Dpnya adalah 20% atau 0,20.  

Jika kita bandingkan pada tabel klasifikasi Daya Pembeda 

maka butir soal tersebut tergolong “tidak baik”. Maka kita dapat 

merevisi atau tidak memakai butir soal tersebut. Untuk menu 

tingkat kesukaran, output-nya adalah seperti gambar di bawah ini: 

Gambar 9.11: Output Tingkat Kesukaran 

Sumber: Diolah Penulis. 

 

Pada gambar tersebut hanya ada 2 kategori soal yaitu sedang 

dan sukar. Frekuensi seluruh butir soal yang baik adalah 25% 

kategori sukar, 50% kategori sedang dan 25% kategori mudah atau 

30% kategori sukar, 40% kategori sedang dan 30% kategori 

mudah. maka untuk tingkat kesukaran soal ini perlu direvisi 

Kembali. 

Untuk menu kualitas pengecoh outputnya adalah seperti 

gambar di bawah ini: 
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Gambar 9.12: Output Pengecoh Butir Soal 

Sumber: Diolah Penulis. 

 

Interpretasi gambar tersebut adalah sebagai berikut: tanda 

dua buah bintang menunjukan kunci jawaban. Tanda (+) adalah 

baik dan tanda (-) adalah kurang. warna merah menunjukan 

pengecoh tersebut perlu diperbaiki. Untuk soal no 1 kunci 

jawabannya adalah “a” pengecoh “b” dan “c” adalah pengecoh yang 

tidak baik. Sebagaimana kita ketahui bahwa pengecoh yang baik 

adalah pengecoh yang dipilih oleh sekurang kurangnya 5% dari 

seluruh peserta tes.  

Namun pada pengecoh “b”, walaupun sudah dipilih melebihi 

dari 5% dari seluruh peserta tes tetapi terlalu banyak peserta yang 

memilih pengecoh “b”, sehingga beberapa peserta kategori unggul 

pun ikut memilih pengecoh “b”.maka pengecoh “b” juga termasuk 

pengecoh yang tidak baik. untuk pengecoh “c” tidak ada peserta tes 

yang memilih pengecoh “c”. jadi pengecoh yang perlu direvisi 

adalah pengecoh yang tidak satupun peserta tes yang memilih 

pengecoh tersebut. Karena terpilih oleh 1 peserta tes saja sudah 

mencukupi 5% dari seluruh peserta tes. Jadi dalam hal ini yang 

perlu direvisi adalah pengecoh “c” saja. demikian untuk soal soal 

seterusnya. 
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praktik, sehingga memperkuat pengalaman belajar mereka. Dengan 

demikian, perlu kiranya perhatian lebih dari para pendidik, pembuat 

kebijakan, dan pemangku kepentingan lainnya untuk lebih memahami 

dan mengimplementasikan asesmen berbasis kompetensi secara 

efektif sehingga dapat tercapai hasil yang baik. 

 

Beberapa Definisi Menurut Para Ahli 

Berbagai literatur menyajikan definisi yang beragam tentang asesmen 

berbasis kompetensi. Fokus utama dari asesmen berbasis kompetensi 

adalah kemampuan praktis yang aplikatif, bukan sekadar penguasaan 

konsep. Berikut adalah beberapa definisi menurut para ahli: 

1.  Shavelson (2018a) 

Asesmen berbasis kompetensi adalah proses evaluasi yang 

dirancang untuk mengukur sejauh mana individu telah menguasai 

keterampilan dan pengetahuan tertentu yang relevan dengan 

standar yang telah ditetapkan. 

2. Anderson dan Krathwohl (2017)  

Asesmen berbasis kompetensi berfokus pada pengukuran 

kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan yang 

diperoleh untuk menyelesaikan tugas-tugas nyata. 

3. Gordon et al. (2020)  

Asesmen berbasis kompetensi adalah pendekatan yang 

menekankan pada hasil belajar berbasis kemampuan, termasuk 

kemampuan analitis, praktis, dan interpersonal. 

4. Smith (2019)  

Asesmen berbasis kompetensi harus mengintegrasikan tujuan 

pembelajaran dengan praktik evaluasi untuk menghasilkan 

informasi yang dapat ditindaklanjuti dalam meningkatkan proses 

pembelajaran. 

 

Pendekatan dan Implementasi Asesmen Berbasis 

Kompetensi 

Pendidikan abad ke-21 tidak hanya menghadirkan peluang, tetapi juga 

tantangan yang memerlukan pendekatan evaluasi yang lebih inovatif 

dan relevan.  
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Asesmen berbasis kompetensi di pendidikan tinggi juga dapat 

diterapkan dalam bidang humaniora. Sebagai contoh, mahasiswa 

jurusan komunikasi dapat dinilai melalui pembuatan kampanye 

media yang menuntut mereka untuk merancang strategi komunikasi, 

menghasilkan konten kreatif, dan mengevaluasi efektivitas kampanye 

tersebut. Dengan menilai hasil karya mereka berdasarkan kriteria 

yang mencerminkan standar industri, pendekatan ini memberikan 

pemahaman yang jelas tentang hubungan antara teori yang dipelajari 

di kelas dan aplikasinya dalam konteks profesional. 

Selain tugas berbasis proyek, teknologi memainkan peran 

penting dalam mendukung asesmen berbasis kompetensi di 

perguruan tinggi. Misalnya, e-learning platform memungkinkan dosen 

untuk memberikan simulasi berbasis komputer yang interaktif, 

seperti analisis data real-time untuk mahasiswa di bidang ekonomi 

atau pemrograman otomatisasi untuk mahasiswa teknologi informasi. 

Anderson dan Krathwohl (2017) menyebutkan bahwa integrasi 

teknologi dalam asesmen berbasis kompetensi tidak hanya 

meningkatkan efisiensi proses evaluasi, tetapi juga memperkaya 

pengalaman belajar mahasiswa dengan skenario yang menyerupai 

dunia nyata. 

Dengan fokus pada relevansi dan aplikasi praktis, asesmen 

berbasis kompetensi membantu mahasiswa memahami bagaimana 

keterampilan yang mereka pelajari dapat diaplikasikan langsung 

dalam pekerjaan. Pendekatan ini memperkuat kesiapan lulusan untuk 

menghadapi tantangan dunia kerja, sehingga menjadikan mereka 

individu yang kompeten, kreatif, dan adaptif dalam lingkungan 

profesional yang dinamis. 

 

Kesimpulan 

Asesmen berbasis kompetensi tidak hanya berfungsi sebagai alat 

evaluasi, tetapi juga sebagai strategi pembelajaran yang mendorong 

keadilan dan inklusi dalam pendidikan. Implementasi yang efektif 

memerlukan dukungan dari guru yang terlatih, kolaborasi dengan 

dunia industri, dan pemanfaatan teknologi untuk memberikan umpan 

balik yang cepat dan relevan.  
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Asesmen berbasis kompetensi mampu meningkatkan motivasi 

belajar, memperkuat hubungan antara teori dan praktik, serta 

mempersiapkan lulusan untuk menghadapi tantangan dunia kerja 

yang semakin kompleks. Dengan demikian, asesmen berbasis 

kompetensi merupakan langkah strategis yang harus diterapkan 

secara luas dalam sistem pendidikan untuk menghasilkan individu 

yang kompeten, adaptif, dan mampu berkontribusi secara efektif di 

masyarakat. 
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Mereka menunjukkan bahwa alat asesmen yang dikembangkan 

berdasarkan kognitif dan HOTS dapat memfasilitasi penilaian yang 

lebih efisien dan tepat sasaran (Ustadzah & Fatchurrohman, 2023). 

Hal ini sejalan dengan prinsip asesmen autentik, di mana siswa 

diharapkan dapat mendemonstrasikan pengetahuan dan 

keterampilan mereka secara nyata melalui berbagai aktivitas, 

termasuk proyek dan portofolio (Fitriyah et al., 2024). 

 

Landasan Teori dan Asesmen Portofolio 
Asesmen portofolio merupakan metode penilaian yang berfokus pada 

pengumpulan dan evaluasi hasil kerja siswa dalam jangka waktu 

tertentu. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa asesmen portofolio 

mendukung pengukuran kemampuan siswa secara kognitif, afektif, 

dan psikomotorik, dengan cara yang lebih holistik dibandingkan tes 

tertulis biasa (Muna, 2017; Qomariyah et al., 2022).  

Melalui asesmen ini, siswa dapat merefleksikan proses belajar 

mereka, meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap tugas, dan 

mendorong mereka untuk lebih aktif dalam mencari sumber belajar 

(Patni et al., 2019). Teori penilaian portofolio mencakup pengumpulan 

dokumentasi yang sistematis dari hasil kerja siswa, yang tidak hanya 

mencakup tugas akhir tetapi juga proses pembelajaran yang dilalui 

siswa.  

Hal ini menciptakan gambaran yang lebih jelas tentang kemajuan 

dan kemampuan siswa selama periode belajar mereka (Poerwanti & 

Winarni, 2021; Setiamiharja, 2016). Dalam implementasinya, asesmen 

portofolio memerlukan perancangan yang cermat, termasuk rubrik 

penilaian yang jelas dan spesifik untuk mengevaluasi berbagai aspek 

keterampilan (Poerwanti & Winarni, 2021). Program pelatihan bagi 

guru dalam merancang asesmen portofolio sangat diperlukan agar 

memahami teori dan praktiknya dengan baik (Sukoriyanto, 2018). 

Penggunaan teknologi dalam asesmen portofolio juga 

menunjukkan perkembangan signifikan di era digital saat ini. 

Electronic portfolio, misalnya, memberikan kemungkinan untuk 

mengintegrasikan berbagai jenis media dan data, memungkinkan 

siswa untuk menampilkan kreativitas dan keterampilan digital 

mereka dalam menyusun pekerjaan mereka (Karimah et al., 2023; 

Masluhah & Afifah, 2022).  
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g. Evaluasi dan Revisi 

Setelah portofolio dikumpulkan, guru perlu melakukan evaluasi 

keseluruhan, baik dari sisi proses maupun hasil. Ini dapat 

mencakup analisis efektivitas rubrik yang digunakan dan 

umpan balik yang diberikan oleh siswa mengenai pengalaman 

mereka (Sukoriyanto, 2018). 

 

2. Kriteria dan Rubrik Penilaian Portofolio 

a. Kualitas Konten: apakah artefak menunjukkan pemahaman 

yang mendalam terhadap materi?. 

b. Kreativitas: apakah siswa menunjukkan inovasi dan kreativitas 

dalam pengerjaan karya?. 

c. Proses Refleksi: seberapa baik siswa mencerminkan proses 

belajar mereka dan mengidentifikasi kekuatan serta 

kelemahan?. 

d. Pemanfaatan Umpan Balik: apakah siswa mampu menerapkan 

umpan balik yang diberikan untuk meningkatkan karya 

mereka?. 

 

3. Peran Guru dan Siswa Dalam Asesmen Portofolio 

a. Peran Guru 

1) Fasilitator: guru berperan sebagai fasilitator yang membantu 

siswa selama proses pengumpulan artefak dan refleksi. 

2) Pemberi Umpan Balik: guru memberikan umpan balik 

konstruktif untuk mendukung pembelajaran siswa. 

3) Penilai: menilai portofolio dan memberikan masukan 

berdasarkan rubrik yang telah ditentukan. 

b. Peran Siswa 

1) Pengumpul Artefak: siswa bertanggung jawab untuk 

mengumpulkan dan menyimpan artefak yang relevan dalam 

portofolio mereka. 

2) Reflektor: melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar 

mereka, yang membantu mereka memahami proses belajar 

dan meningkatkan keterampilan. 

3) Pengelola: siswa mengatur portofolio mereka dan 

mempersiapkan presentasi jika perlu.  
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4. Integrasi Teknologi Dalam Asesmen Portofolio 

a. Integrasi teknologi dapat memperkaya proses asesmen 

portofolio.  

b. Teknologi Dapat Digunakan Untuk: pengumpulan artefak 

digital: siswa dapat mengunggah artefak mereka ke platform 

digital, seperti Google Drive atau aplikasi pembelajaran yang 

mendukung portofolio digital.  

c. Umpan Balik Digital: penggunaan alat seperti Google Classroom 

memungkinkan guru untuk memberikan umpan balik secara 

langsung dan efisien.  

d. Refleksi Digital: siswa dapat menggunakan blog atau forum 

online untuk melakukan refleksi dan berbagi dengan rekan-

rekan mereka. 

e. Analisis Data: dengan menggunakan aplikasi teknologi, guru 

dapat menganalisis data dari portofolio siswa secara lebih 

efisien dan efektif.  
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Pengertian Asesmen Berbasis Proyek 

Asesmen berbasis proyek adalah bentuk penilaian autentik yang 

mengharuskan peserta didik untuk menunjukkan pemahaman 

keterampilan melalui pelaksanaan proyek tertentu dalam kurun 

waktu yang telah ditentukan. Proyek tersebut biasanya untuk 

kolaborasi, riset, kreativitas, dan pemecahan masalah. Asesmen 

berbasis proyek (project-based assessment) merupakan pendekatan 

evaluasi yang menilai kompetensi peserta didik melalui tugas-tugas 

proyek yang kompleks dan kontekstual. 

Asesmen berbasis proyek didasarkan pada prinsip bahwa 

pembelajaran yang bermakna itu terjadi ketika peserta didik terlibat 

aktif dalam proses eksplorasi dan penyelesaian masalah nyata. 

Menurut Safaroh dan Dewi (2017), asesmen berbasis proyek mengacu 

pada kerangka lima dimensi yang menjadi dasar dalam pelaksanaan 

penilaian autentik, yang mencakup dimensi tugas, konteks, proses, 

hasil, dan kriteria penilaian. 

Asesmen berbasis proyek memungkinkan peserta didik 

menunjukkan kompetensi dalam konteks nyata, bukan hanya 

menjawab pertanyaan tertulis (Wiggins dan McTighe, 2005). Hal 

tersebut sesuai dengan pendekatan pembelajaran abad 21 yang 

berfokus pada pada critical thinking/keterampilan berpikir kritis, 

collaboration/kemampuan berkolaborasi, communication/ 

berkomunikasi secara efektif, dan creativity/meningkatkan 

kreativitas peserta didik.  

Pendapat lain diungkapkan oleh Sa’adah, dkk (2018) yang 

menyatakan bahwa asesmen berbasis proyek merupakan penilaian 

terhadap sebuah tugas yang harus diselesaikan dalam periode/jangka 

waktu tertentu, biasanya tugas tersebut berupa penyelidikan 

terhadap sesuatu yang meliputi perencanaan, pengumpulan data, 

pengorganisasian data, dan penyajian data dalam bentuk 

laporan/presentasi. 

 Berdasarkan beberapa makna tentang asesmen berbasis proyek 

di atas, dapat disimpulkan bahwa Asesmen berbasis proyek 

merupakan pendekatan evaluasi yang efektif dalam mengukur 

kompetensi peserta didik secara holistik. Implementasi asesmen 

berbasis proyek yang tepat dapat meningkatkan keterampilan 
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7. Refleksi 

Setelah menyelesaikan proyek peserta didik dapat merefleksikan 

pengalaman dan dan hasil yang dicapai, sebagai bentuk evaluasi 

diri dari hasil kerja yang telah dilakukan. Pendidik menggunakan 

hasil penilaian sebagai dasar dalam melakukan refleksi. 

 

Secara umum pelaksanaan asesmen berbasis proyek dapat 

digambarkan dalam diagram sebagai berikut: 

 

 
Gambar 12.1: Diagram Alur Asesmen Berbasis Proyek 

Sumber: Diolah Penulis.  

 

Dalam pelaksanaan proyek pembelajaran, peserta didik memiliki 

peluang untuk menerapkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan 

mereka secara menyeluruh. Oleh karena itu, dalam setiap proses 

penilaian proyek, pendidik perlu mempertimbangkan beberapa aspek 

berikut ini. 

1. Keterampilan peserta didik dalam memilih ide/tema/gagasan, 

mencari dan mengumpulkan data, mengolah serta menganalisis 

data yang telah diperoleh, dan memberikan makna atas informasi 

yang diperoleh kemudian menulisnya dalam bentuk laporan. 

2. Kesesuaian materi dengan penguatan sikap, keterampilan dan 

pengetahuan yang esensial bagi peserta didik. 
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f. Memberikan waktu yang cukup dan pengelolaan jadwal yang 

fleksibel agar proyek tidak menjadi beban yang terlalu berat 

bagi peserta didik. 

 

Dampak Asesmen Berbasis Proyek Terhadap Hasil Belajar 
Pelaksanaan asesmen berbasis proyek memiliki dampak positif 

terhadap hasil belajar peserta didik. Berikut pendapat beberapa ahli 

terkait dengan dampak positif penggunaan asesmen berbasis proyek 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

1. Peningkatan Pemahaman Konseptual 

Berdasarkan hasil penelitian asesmen berbasis proyek membantu 

siswa memahami konsep secara lebih mendalam, karena 

keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran. Dalam 

penilaian berbasis proyek peserta didik bukan hanya menghafal, 

namun juga menerapkan konsep dalam dunia nyata (Bell, 2010). 

2. Pengembangan Keterampilan Abad 21 

Peserta didik yang terlibat dalam asesmen berbasis proyek 

menunjukkan peningkatan pada keterampilan berpikir kritis, 

komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas (Larmer & Mergendoller, 

2015). 

3. Peningkatan Motivasi dan Keterlibatan Belajar 

Dengan memberikan otonomi/kebebasan dan makna terhadap 

tugas yang dikerjakan, asesmen berbasis proyek mampu 

meningkatkan motivasi intrinsik peserta didik (Deci & Ryan, 2000). 

4. Pembentukan Karakter dan Tanggung Jawab 

Melalui asesmen berbasis proyek, peserta didik belajar 

bertanggung jawab terhadap tugas mereka, bekerja sama dengan 

tim, dan mengelola waktu secara efektif (Railsback, 2002). 

5. Peningkatan Hasil Belajar Akademik 

Beberapa studi menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar 

melalui asesmen berbasis proyek mendapatkan nilai akademik 

yang lebih baik dibanding peserta didik yang mengikuti metode 

konvensional (Grant, 2002). 

Pendapat lain juga diungkapkan oleh Anggreadi dan Sutaya 

(2021), hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa penerapan 

project-based learning dengan asesmen autentik meningkatkan hasil 

belajar Prakarya dan Kewirausahaan siswa SMA secara signifikan.   
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Asesmen berbasis proyek memberikan dampak positif terhadap 

hasil belajar peserta didik dalam berbagai aspek, mulai dari 

pemahaman konseptual hingga pengembangan keterampilan abad 21 

yang mencakup keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, 

dan kreativitas.  

Dengan penerapan yang tepat, asesmen berbasis proyek ini 

mampu mendorong siswa menjadi pembelajar aktif, kreatif, dan 

bertanggung jawab. Dengan demikian, pendidik dan lembaga 

pendidikan dituntut untuk senantiasa meningkatkan kompetensi, 

serta merancang strategi yang tepat dalam penerapan asesmen 

berbasis proyek secara efektif dan efisien. 
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termasuk kemajuan teknis dan substantif dalam metode pemberian 

skor otomatis yang memungkinkan pemberian skor tepat waktu pada 

kinerja siswa untuk jenis soal yang berbeda. 

 

Desain Asesmen Kinerja 

Kerangka kerja konseptual diperlukan untuk memulai evaluasi kinerja 

yang dirancang dengan baik. Kesesuaian kerangka konseptual dengan 

kurikulum yang relevan dan pertimbangan teori kognitif tentang 

kemampuan siswa adalah faktor yang menentukan validitas 

interpretasi skor.  

Kerangka konseptual terdiri dari deskripsi konstruk yang akan 

dinilai, tujuan penilaian, dan kesimpulan yang diharapkan dari hasil 

penilaian (Klaic et al., 2022). Teori konstruk digunakan sebagai dasar 

untuk pengembangan asesmen, memberikan dasar rasional untuk 

menentukan tugas asesmen dan karakteristik rubrik penilaian. 

Berpusat pada tugas dan berpusat pada konstruk adalah dua 

pendekatan yang tersedia untuk melakukan penilaian kinerja 

(Engelhardt et al., 2021).   

Kita akan berkonsentrasi pada teknik yang berpusat pada 

konstruksi. Dalam metode ini, para pengembang memulai dengan 

menguraikan daftar keterampilan dan pengetahuan yang diharapkan 

diajarkan dan harus dievaluasi. Selanjutnya, penilaian menentukan 

kinerja atau respons yang diharapkan. Hasilnya, konstruksi 

mempengaruhi desain kriteria penilaian dan konstruksi tugas.  

Dengan menggunakan teknik ini, desainer dapat mempertimbangkan 

ide-ide yang tidak terwakili dan variasi yang tidak berkaitan dengan 

konstruksi, yang dapat mempengaruhi validitas skor.  

Ketika penilaian tidak mewakili konstruk yang diinginkan secara 

memadai, skornya tidak dapat digeneralisasi ke wilayah yang lebih 

luas, yang menyebabkan konstruk yang kurang terwakili (Lambert & 

Newman, 2023). Variansi konstruksi: Ketika satu atau lebih struktur 

yang tidak relevan diperiksa bersama dengan struktur yang 

diinginkan, itu tidak relevan. Sebagai contoh, kemampuan menulis 

siswa dapat berdampak negatif terhadap prestasi mereka dalam ujian 

matematika. 
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dianggap sebagai "penilaian ideal" atau skor yang diantisipasi untuk 

seseorang, dan penilai dapat bervariasi berdasarkan seberapa dekat 

penilaian mereka dengan penilaian ideal ini. Fluktuasi ini merupakan 

kesalahan acak dan sistematis.  

Menurut Bejar et al., model variabilitas penilai ini mungkin 

merupakan model kognisi penilai yang realistis karena, dengan 

pengaturan penilaian operasional, penilai dapat mencoba menebak 

skor yang akan diberikan oleh penilai ahli berdasarkan rubrik 

penilaian dan makalah tolok ukur (Bejar et al., 2020).  

Kovariat seperti ciri penilai (misalnya, jam penilaian) dan fitur 

item juga dapat disertakan dalam model untuk memprediksi perilaku 

penilai. Pemodelan variabilitas penilai memungkinkan interpretasi 

evaluasi kinerja yang lebih akurat dengan memperhitungkan 

kesalahan dalam skor yang dikumpulkan. 
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Asesmen Pembelajaran 

Asesmen pembelajaran sangat diperlukan dalam pendidikan sebagai 

upaya untuk mengukur keberhasilan pembelajaran. Keberhasilan 

pembelajaran ditentukan oleh unsur yang saling berhubungan yakni 

peserta didik, guru, Sumber belajar, dan strategi pembelajaran.  

Dalam konteks evaluasi pengajaran, literatur yang dianalisis 

cenderung berfokus pada bagaimana interaksi terjadi dalam konteks 

pendidikan dan bagaimana beberapa TIK digunakan. Selain itu, 

beberapa penulis prihatin dengan bagaimana teknologi yang dipilih 

memungkinkan dinamika kelompok dan bagaimana hal ini 

berkontribusi pada pembelajaran siswa.  

Model integrasi TIK ke dalam pengajaran dan pembelajaran 

membutuhkan model desain instruksional yang menyatu pada tiga 

elemen kunci: pedagogi, interaksi sosial, dan teknologi. Sebenarnya, 

kegiatan pengajaran memiliki tujuan utama yaitu untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa dan hal itu membutuhkan interaksi 

yang lebih besar atau lebih kecil dalam proses belajar mengajar. 

Namun, teknologi yang akan memberikan dukungan untuk 

implementasi kegiatan ini (misalnya platform e-learning) juga harus 

diperhitungkan.  

Dari hal tersebut, maka ditetapkan tiga dimensi objek evaluasi 

yaitu: Dimensi Pembelajaran, Dimensi Interaksi dan Dimensi 

Teknologi.  Penilaian terhadap hasil belajar siswa harus berfokus pada 

pengetahuan dan hasil pemikiran, dan pada metode dan kemampuan. 

Domain pembelajaran mempertimbangkan produk dan proses 

pembelajaran. Produk pemikiran sebagai representasi isi pada tataran 

konseptual merupakan bagian dari domain konseptual.  

Selain itu, domain kapasitas mencakup proses berpikir siswa, dan 

domain konteks pembelajaran berkaitan dengan kompetensi 

kontekstual fungsional. Selain itu, mungkin tidak ada kesesuaian 

langsung antara objek penilaian dan tujuan pengajaran yang 

ditentukan oleh guru, karena masing-masing tujuan tersebut dapat 

diterjemahkan menjadi berbagai objek penilaian. Kegiatan pengajaran 

yang akan digunakan (terutama dalam hal penilaian) harus berfokus 

terutama pada ranah konteks pembelajaran, karena kegiatan 

mengajar/belajar dianggap akan lebih bermakna bagi masa depan 

siswa dalam pekerjaan (Balula & Moreira, n.d.) 



Asesmen Pembelajaran Berbasis Digital dan Teknologi 
 

 

228 Veronika Asri Tandirerung 

Asesmen pembelajaran berbasis digital telah banyak dikaji pada 

satuan pendidikan di Indonesia. Salah satu hasil literature review 

menurut (Ashari et al., 2023) dengan membandingkan beberapa 

aplikasi yang digunakan dalam e-asesmen diantaranya LMS (moodle), 

google form, quizzes, dan kahoot.  

Moodle sebagai salah satu software untuk mengembangkan 

learning Management System (LMS) menyediakan fitur asesmen 

pembelajaran yang menarik. Pengumpulan tugas dapat dilakukan 

secara online, baik berupa essay maupun video dan pengaturan jadwal 

pengumpulan tugas sangat fleksibel. Hal ini membawa nilai tambah 

aplikasi sehingga pengumpulan tugas dapat dilakukan kapan saja dan 

dimana saja.  

Moodle juga menyediakan fitur penilaian otomatis dan 

menyediakan bank soal sehingga guru dapat merancang asesmen 

pembelajaran dengan berbagai variasi soal yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Selain itu, plagiarisme jawaban peserta didik dapat 

diminimalkan.  

Penerapan kahoot dapat memberi dinamika baru dalam proses 

pembelajaran, adanya keterlibatan dan atensi aktif, serta dapat 

memotivasi siswa dalam menambah pengalaman belajar siswa. Guru 

perlu mengoptimalisasi penggunaan kahoot dalam pembelajaran 

dengan merancang pilihan soal yang variatif dan pertanyaan yang 

relevan.  

Selain itu, pendidik dapat memanfaatkan fitur analitik untuk 

melacak kemajuan siswa dan mengidentifikasi gaya belajar siswa. 

Aplikasi Quizzes memiliki beberapa fitur yang berbeda dengan 

aplikasi lain sehingga asesmen pembelajaran memberi kesan yang 

berbeda.  Jenis soal dengan variasi yang beragam, dan juga dapat 

menambahkan gambar atau video, audio untuk melengkapi kuis.  

Soal ujian dapat dikembangkan menjadi berbasis Higher Order 

Thinking Skills (HOTS). Hasil dapat dilihat secara statistik hasil 

penilaian siswa. Termasuk didalamnya adalah statistik bagaimana 

performa siswa dan  analisis waktu yang dibutuhkan untuk menjawab 

satu pertanyaan, dan memberi gambaran bagaimana pemahaman 

peserta didik terhadap materi pembelajaran yang diajarkan.  
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Informasi tersebut sangat dibutuhkan oleh guru, sebagai bagian 

dari evaluasi pembelajaran dan identifikasi kekuatan dan kelemahan 

siswa serta untuk menentukan langkah selanjutnya. Penerapan 

teknologi kecerdasan buatan, virtual reality dan augmented reality 

dapat dipertimbangkan dalam pengembangan teknologi untuk 

asesmen pembelajaran sehingga konten dan strategi pembelajaran 

dapat disesuaikan dengan evaluasi pembelajaran. 
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pendidikan kontemporer, pendekatan inklusif semakin mendapatkan 

pengakuan sebagai prinsip dasar untuk mewujudkan pendidikan yang 

adil dan setara. Pembelajaran secara inklusif menekankan pentingnya 

memberikan akses dan kesempatan belajar kepada semua peserta 

didik, tanpa memandang latar belakang, kemampuan, atau kondisi 

khusus mereka.  

Menurut UNESCO (2009), pembelajaran inklusif adalah "a process 

of addressing and responding to the diversity of needs of all learners 

through increasing participation in learning, cultures and communities, 

and reducing exclusion within and from education." Maka dari itu, 

pendekatan asesmen dalam pembelajaran inklusif harus 

mengedepankan prinsip keadilan, fleksibilitas, dan keberpihakan 

pada perkembangan individu.  

Asesmen inklusif tidak sekadar mengasesmen hasil belajar, tetapi 

juga menjadi sarana untuk memberdayakan siswa agar memahami 

kekuatannya, meningkatkan motivasi, serta mencapai potensi 

maksimalnya (Ainscow & Miles, 2009). 

 

Tujuan dan Fungsi Asesmen Dalam Pembelajaran 

Asesmen bertujuan untuk membantu guru memperoleh data atau 

informasi terkait keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Selain itu, asesmen juga 

berfungsi sebagai alat bagi guru untuk mengevaluasi efektivitas 

proses pembelajaran serta metode yang digunakan dalam mengajar. 

Menurut (Poerwanti 2015:12), asesmen memiliki empat fungsi 

utama, yaitu: 

1. Mengukur Perkembangan dan Kemajuan Belajar Peserta 

Didik 

Asesmen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 

peserta didik mengalami perkembangan dan peningkatan 

akademik setelah mengikuti proses pembelajaran dalam jangka 

waktu tertentu.  

Data yang diperoleh dari asesmen dapat dimanfaatkan untuk 

memperbaiki strategi pembelajaran serta dilakukan evaluasi untuk 

meningkatkan kualitas mutu pendidikan atau pembelajaran. Selain 

itu, hasil asesmen juga menjadi dasar pengisian laporan hasil 
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b. Mereka belajar untuk bersikap toleran dan menerima 

perbedaan antarindividu. 

c. Anak-anak membentuk citra diri yang lebih positif dan 

mengembangkan pandangan yang sehat terhadap keunikan 

setiap orang. 

d. Mereka dilatih untuk menghargai perbedaan serta menghindari 

kebiasaan memberi label negatif kepada orang lain. 

e. Anak-anak mendapatkan inspirasi dari individu yang mampu 

meraih keberhasilan meski menghadapi berbagai tantangan. 

f. Rasa percaya diri meningkat seiring dengan adanya penerimaan 

dan keterlibatan dalam aktivitas kelas. 

g. Anak-anak berkebutuhan khusus mendapat kesempatan untuk 

mempelajari keterampilan baru melalui pengamatan dan 

peniruan terhadap teman-teman mereka. 

h. Pendidikan inklusif juga mendorong anak untuk menjadi lebih 

kreatif, berpikir kritis, dan mampu bekerja sama dengan orang 

lain. 

 

2. Manfaat Bagi Guru 

Pembelajaran inklusif juga memberikan berbagai manfaat dan 

keuntungan bagi guru, baik secara profesional maupun personal. Di 

antaranya sebagai berikut: 

a. Guru mengalami peningkatan kompetensi profesional melalui 

penguasaan keterampilan baru serta pemahaman yang lebih 

luas tentang perkembangan peserta didik. 

b. Mereka memperoleh kesempatan untuk menjalin kerja sama 

dan membangun hubungan kemitraan dengan berbagai 

komunitas atau masyarakat. 

c. Melalui kerja tim, guru belajar meningkatkan kemampuan 

komunikasi yang lebih efektif. 

d. Guru juga membentuk hubungan yang lebih erat dan kolaboratif 

dengan para orang tua siswa. 

e. Keikutsertaan dalam pendidikan inklusif mendorong guru 

untuk terus menjaga reputasi dan kualitas mereka sebagai 

tenaga pendidik profesional. 
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f. Proses pembelajaran yang inklusif menuntut guru untuk 

senantiasa berinovasi dan kreatif dalam menyusun serta 

menjalankan kegiatan belajar, baik di dalam kelas maupun di 

luar. 

g. Keberagaman siswa di kelas menjadi tantangan yang memacu 

guru untuk terus belajar dan berkembang. 

h. Guru terbiasa membangun budaya kerja yang positif, kreatif, 

inovatif, dan fleksibel, serta mampu mengakomodasi kebutuhan 

seluruh siswa dengan berbagai latar belakang dan kemampuan 

yang berbeda. 

 

3. Manfaat Bagi Orang Tua dan Keluarga 

Pembelajaran inklusif juga memberikan dampak positif bagi orang 

tua dan keluarga, antara lain: 

a. Orang tua menjadi lebih memahami sistem pembelajaran yang 

diterapkan di sekolah. 

b. Rasa percaya terhadap guru dan institusi pendidikan semakin 

meningkat. 

c. Tanggung jawab dalam mendidik anak, baik di sekolah maupun 

di rumah, menjadi lebih kuat dan seimbang. 

d. Orang tua dapat memantau serta mengikuti perkembangan 

belajar anak secara lebih aktif. 

e. Hubungan kerja sama antara orang tua dan guru menjadi lebih 

terbuka, ramah, dan kooperatif. 

f. Proses membiasakan anak untuk belajar di sekolah menjadi 

lebih mudah dan lancar. 

g. Semua keluarga terdorong untuk lebih memahami proses 

tumbuh kembang anak secara menyeluruh. 

h. Mereka merasa senang melihat anak-anak mereka dapat 

menjalin pertemanan dengan teman-teman dari berbagai latar 

belakang. 

i. Keluarga memiliki peluang untuk menanamkan nilai-nilai 

penting tentang perbedaan individu dan keberagaman dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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4. Manfaat Bagi Masyarakat 

a. Memantau pelaksanaan sekolah yang menyelenggarakan 

pendidikan inklusif di sekitarnya. 

b. Komunitas akan lebih mudah untuk menerima dan mendukung 

setiap individu. 

c. Masyarakat yang lebih beragam dapat meningkatkan kreativitas 

dan lebih terbuka terhadap berbagai peluang dan kemungkinan. 

d. Pendidikan inklusif membantu anak-anak dengan kebutuhan 

khusus agar lebih siap menghadapi tanggung jawab dan hak-hak 

dalam kehidupan sosial. 

e. Menjadi sumber pembelajaran dan semakin terbuka serta 

ramah dalam menjalin kemitraan dengan sekolah. 

 

5. Manfaat Bagi Pemerintah 

a. Anak-anak dengan kebutuhan khusus memperoleh hak 

pendidikan yang setara dan mendapatkan peluang pendidikan 

yang lebih luas. 

b. Mempercepat pencapaian target wajib belajar pendidikan dasar 

9 tahun dengan dasar prinsip demokrasi, keadilan, dan tanpa 

diskriminasi. 
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Apa Itu Kurikulum Merdeka? 

Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan pendidikan terbaru di 

Indonesia yang hadir sebagai respons terhadap tantangan zaman yang 

terus berubah. Tujuan utamanya adalah mendorong terciptanya 

pembelajaran yang lebih bermakna, fleksibel, dan berpusat pada 

peserta didik (BSKAP KEMDIKBUD, 2022, 2024).  

Dalam penerapannya, asesmen menjadi salah satu aspek yang 

sangat penting. Lebih dari sekadar alat untuk mengukur hasil belajar, 

asesmen dilakukan untuk mendapatkan informasi mengetahui 

capaian peserta didik terhadap kompetensi yang diharapkan (BSKAP 

KEMDIKBUD, 2022, 2024; BSKAP KEMDIKBUD, 2022; Budiono & 

Hatip, 2023; GTK DIKDAS, 2021; PUSMENDIK KEMDIKBUD, 2020). 

Asesmen diposisikan sebagai bagian integral dari proses 

pembelajaran yang membantu guru dan peserta didik untuk 

mengetahui perkembangan belajar secara menyeluruh. 

Salah satu unsur keterbaruan utama dalam Kurikulum Merdeka 

adalah pemberian otonomi yang lebih besar kepada satuan 

pendidikan dan guru dalam menyusun dan melaksanakan 

pembelajaran. Kurikulum ini tidak lagi bersifat seragam dan kaku 

seperti pendahulunya, melainkan mendorong inovasi lokal serta 

adaptasi sesuai kebutuhan dan konteks peserta didik. Dengan 

demikian, proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual, bermakna, 

dan menyenangkan (BSKAP KEMDIKBUD, 2022, 2024).  

Kurikulum Merdeka juga menekankan pada pengembangan 

karakter melalui integrasi Profil Pelajar Pancasila, yang menjadi arah 

dan tujuan jangka panjang pendidikan nasional. Karakter seperti 

mandiri, bernalar kritis, kreatif, gotong royong, berkebinekaan global, 

dan beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa menjadi sasaran 

utama yang dibentuk melalui kegiatan belajar lintas disiplin (BSKAP 

KEMDIKBUD, 2022, 2024). 

Selain itu, fokus pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka 

diarahkan pada penguasaan kompetensi esensial, bukan sekadar 

tuntutan penyelesaian materi yang padat. Guru didorong untuk 

mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik dan memberikan 

pengalaman belajar yang memfasilitasi pemahaman mendalam, bukan 

hafalan. Hal ini sejalan dengan semangat pembelajaran berdiferensiasi 
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stimulus yang umum digunakan dalam soal literasi dan numerasi 

disajikan pada Tabel 16.4. 

 

Tabel 16.4: Format Stimulus 

Jenis 
Stimulus 

Deskripsi Penggunaan Contoh Media 
Stimulus 

Teks Bacaan Untuk menggali pemahaman 
terhadap ide dan makna teks 

Artikel, paragraf, 
kutipan buku 

Grafik/ 
Diagram 

Mengukur keterampilan 
numerasi level reasoning 

Grafik batang, pie 
chart, line chart 

Tabel/Data Menilai kemampuan 
menafsirkan informasi 
kuantitatif 

Tabel harga, data 
penjualan 

Gambar 
Ilustratif 

Konteks visual untuk soal 
kontekstual 

Poster, infografik, 
ilustrasi situasi 

Studi Kasus 
/Narasi 

Situasi kompleks yang 
mencakup banyak aspek 

Cerita pendek, 
skenario harian 

Sumber: Diolah Penulis.  

 

Stimulus yang relevan dan bermakna memungkinkan guru 

merancang asesmen yang mencerminkan situasi dunia nyata, 

sekaligus mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dalam 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Setiap stimulus idealnya 

dikembangkan menjadi beberapa soal dengan tingkat kognitif yang 

berbeda agar penilaian benar-benar mencerminkan pemahaman dan 

kemampuan berpikir peserta didik secara utuh. Jenis soal umum yang 

digunakan dalam penilaian literasi dan numerasi disajikan pada Tabel 

16.5. 

Tabel 16.5: Jenis Soal 

Jenis Soal Deskripsi Singkat 
Pilihan Ganda (PG) Memilih satu jawaban benar dari 

beberapa opsi 
Multiple Choice Multiple 

Answer 
Memilih lebih dari satu jawaban benar 

Isian Singkat Jawaban pendek berupa kata, frasa, 
angka 

Mencocokkan Menghubungkan dua kolom informasi 
Esai/Uraian Jawaban paragraf untuk menjelaskan 

argumen 

Sumber: Diolah Penulis.  
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Dengan memahami kerangka tingkat kognitif, penggunaan 

stimulus, dan jenis soal ini, guru dapat menyusun asesmen literasi dan 

numerasi yang tidak hanya menguji kemampuan akademik tetapi juga 

mengasah pemikiran kritis peserta didik secara lebih menyeluruh dan 

bermakna dan sesuai dengan perkembangan kemampuan berpikir 

peserta didik. Tidak hanya menguji, soal-soal ini juga mengajak 

peserta didik untuk lebih aktif berpikir kritis dan reflektif dalam 

memaknai informasi di sekitar mereka. 
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Definisi Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merujuk pada kemampuan 

berpikir tingkat lanjut yang memerlukan kapasitas untuk memproses, 

menafsirkan, dan mengevaluasi informasi secara kritis dan kreatif. 

Konsep HOTS terkait erat dengan teori pembelajaran konstruktivis, 

sebagaimana dikembangkan oleh Piaget dan Vygotsky.  

Dalam konstruktivisme, pembelajaran menjadi bermakna ketika 

pelajar secara aktif membangun pemahaman mereka melalui 

pengalaman dan refleksi. Vygotsky, melalui konsep Zona 

Perkembangan Proksimal (ZPD), menyoroti pentingnya dukungan 

yang membantu peserta didik berpindah dari tingkat berpikir yang 

lebih rendah ke tingkat berpikir yang lebih tinggi.  

Center for Educational Assessment (2020) juga mencatat bahwa 

asesmen berorientasi HOTS tidak hanya mengevaluasi hasil 

pembelajaran tetapi juga menumbuhkan kemampuan pemecahan 

masalah yang logis dan kreatif pada peserta didik. 

Dalam konteks Taksonomi Bloom yang direvisi oleh Anderson 

dan Krathwohl (2001), HOTS mencakup tiga kategori kognitif teratas: 

menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Menurut Brookhart 

(2010), HOTS adalah proses berpikir kompleks yang digunakan ketika 

individu menghadapi situasi baru, merumuskan ide-ide baru, 

membuat keputusan, atau memecahkan masalah yang tidak dapat 

diatasi hanya dengan mengingat informasi.  

Dengan kata lain, HOTS mendorong pelajar untuk berpikir kritis 

dan reflektif daripada sekadar menghafal fakta. Berpikir tingkat tinggi 

adalah berpikir yang terjadi pada tingkatan hierarki kognitif yang 

lebih tinggi, seperti analisis, sintesis, dan evaluasi (Brookhart, 2010).  

Perlu diketahui beberapa perbedaan antara LOTS dan HOTS. 

Keterampilan Berpikir Tingkat Rendah (LOTS) mencakup proses 

kognitif dasar seperti mengingat, memahami, dan menerapkan 

informasi. LOTS bersifat mekanistik dan terutama melibatkan 

reproduksi pengetahuan.  

Sebaliknya, HOTS lebih berfokus pada proses berpikir kritis, 

reflektif, dan kreatif yang membutuhkan penalaran yang lebih dalam 

dan lebih fleksibel. Sejalan dengan itu, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia (2017) menekankan bahwa soal berbasis 
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b. Ketersediaan sumber daya desain asesmen HOTS seringkali 

membutuhkan waktu, teknologi, dan materi pengajaran yang 

mendukung.  

c. Asesmen HOTS memerlukan lebih banyak waktu untuk 

administrasi dan asesmen. 

 

Solusi yang dapat dilakukan untuk menghadapi tantangan 

tersebut di antaranya sebagai berikut. 

a. Pelatihan Guru 

Guru dapat diikutsertakan menjadi peserta lokakarya dan 

pelatihan tentang desain asesmen HOTS. 

b. Kolaborasi 

Guru berkolaborasi dengan teman sejawatnya yaitu kelompok 

kerja guru (misalnya, MGMP atau PLC) dapat berbagi item dan 

rubrik, 

c. Dukungan teknologi  

Platform seperti Google Classroom, Quizizz, atau Moodle dapat 

digunakan untuk distribusi, penyelesaian, dan asesmen 

berbantuan teknologi sehingga proses pelaksanaan lebih 

mudah dan cepat. 
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Pengertian Asesmen Dalam Pembelajaran Abad 21 

Asesmen dalam pembelajaran abad ke-21 merupakan proses 

sistematis untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik 

yang sesuai dengan tuntutan era modern. Kompetensi yang dinilai 

tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga keterampilan 

berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi yang dikenal 

sebagai 4C (Partnership for 21st Century Skills, 2020).  

Selain itu, kemampuan literasi digital dan pemecahan masalah 

berbasis teknologi juga menjadi bagian penting dalam asesmen 

modern. Hal ini dikarenakan perkembangan teknologi dan informasi 

telah mengubah cara belajar, sehingga asesmen harus menyesuaikan 

diri dengan perubahan tersebut agar tetap relevan. Menurut Rosnaeni 

(2021), pembelajaran abad ke-21 berbasis teknologi mendorong 

pengembangan asesmen yang autentik, yaitu penilaian yang 

menekankan evaluasi proses dan hasil belajar secara nyata dan 

kontekstual.  

Penilaian autentik melibatkan peserta didik dalam aktivitas 

pembelajaran yang relevan dengan situasi dunia nyata, 

memungkinkan mereka untuk menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam konteks yang bermakna. Dengan demikian, 

asesmen tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada 

proses berpikir dan pemecahan masalah yang dilakukan oleh peserta 

didik selama pembelajaran berlangsung. 

Lebih lanjut, asesmen dalam pembelajaran abad ke-21 juga 

memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi proses penilaian. Penggunaan platform digital dan 

kecerdasan buatan (artificial intelligence) memungkinkan 

pengembangan instrumen asesmen yang lebih adaptif dan interaktif, 

serta analisis data hasil belajar yang lebih mendalam.  

Hal ini sesuai dengan pandangan Bahrul Hayat (2023) yang 

menyatakan bahwa asesmen berbasis komputer dapat menghadirkan 

berbagai stimulus berbentuk non-teks, seperti gambar, video 

interaktif, dan simulasi digital, yang lebih menarik dan sesuai dengan 

gaya belajar peserta didik di era digital.  

Selain itu, asesmen abad ke-21 juga mengedepankan umpan balik 

(feedback) yang cepat dan bersifat formatif. Menurut Anderson & 
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Ketimpangan ini semakin diperparah oleh ketidakmerataan 

akses terhadap infrastruktur teknologi, terutama di daerah 3T 

(terdepan, terluar, dan tertinggal), di mana jaringan internet yang 

tidak stabil, keterbatasan perangkat digital, serta minimnya 

dukungan teknis menjadi penghambat signifikan dalam 

implementasi asesmen modern. 

Resistensi terhadap perubahan juga menjadi tantangan 

psikologis dan budaya yang perlu diatasi. Sebagian guru dan 

institusi pendidikan masih mempertahankan paradigma lama, di 

mana asesmen dipandang hanya sebagai alat ukur akhir atau 

sebagai keharusan administratif, bukan sebagai proses 

pembelajaran yang terintegrasi dan formatif. Kurangnya literasi 

asesmen yang mendalam menjadikan inovasi dalam perencanaan 

dan pelaksanaan asesmen berjalan lambat. 

Untuk menjawab berbagai tantangan tersebut, diperlukan 

strategi solusi yang komprehensif dan berkelanjutan. Lestari dan 

Widodo (2022) menyarankan tiga pendekatan utama: pertama, 

peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan intensif tentang 

asesmen otentik, teknik menyusun rubrik yang adil dan informatif, 

serta pengembangan instrumen yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Pelatihan ini idealnya dilakukan secara kolaboratif 

dan berbasis praktik nyata di lapangan agar lebih kontekstual dan 

aplikatif. 

Kedua, penyediaan infrastruktur digital yang merata menjadi 

prasyarat penting. Pemerintah dan institusi pendidikan perlu 

berinvestasi dalam memperbaiki konektivitas internet, pengadaan 

perangkat digital, serta pelatihan tenaga teknis yang mendampingi 

guru dan siswa dalam menggunakan teknologi asesmen. Ketiga, 

pentingnya penguatan kebijakan asesmen berbasis kompetensi, 

baik di tingkat sekolah maupun nasional, untuk mendorong 

perubahan sistemik yang mendukung transformasi pembelajaran 

abad 21. 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan secara fleksibel 

adalah penggunaan blended assessment, yaitu perpaduan antara 

asesmen daring dan luring. Pendekatan ini tidak hanya membantu 

mengatasi keterbatasan infrastruktur di daerah tertentu, tetapi 
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juga memberikan peluang bagi guru untuk menyesuaikan format 

asesmen dengan karakteristik materi dan kebutuhan siswa. Lebih 

jauh, penguatan budaya reflektif dalam proses asesmen sangat 

penting agar asesmen benar-benar berperan sebagai alat belajar.  

Guru perlu mendorong siswa untuk memahami makna dari 

setiap umpan balik yang diterima dan menjadikannya sebagai 

bekal untuk memperbaiki cara belajar. Seperti dikemukakan oleh 

Rahmawati dan Yusuf (2021), asesmen abad 21 yang ideal adalah 

asesmen yang tidak hanya menilai produk akhir, tetapi juga 

mengarahkan siswa untuk menjadi pembelajar mandiri dan 

pembelajar sepanjang hayat (lifelong learners). Ini mencerminkan 

perubahan dari paradigma evaluatif menuju paradigma formatif 

dan transformatif, yang lebih sesuai dengan tuntutan pendidikan 

masa kini dan masa depan. 
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dari evaluasi, di mana mengukur bersifat kuantitatif (membandingkan 

dengan standar tertentu) dan menilai bersifat kualitatif (mengambil 

keputusan baik atau buruk).  

Evaluasi mencakup kedua langkah tersebut. Sejalan dengan 

pengertian di atas, Arifin (2013:5) menyatakan bahwa evaluasi adalah 

proses sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai 

dan makna) dari sesuatu berdasarkan kriteria dan pertimbangan 

tertentu dalam rangka pengambilan keputusan. Lebih lanjut, Arifin 

menjelaskan bahwa: Evaluasi adalah sebuah proses, bukan sekadar 

hasil. Gambaran kualitas yang diperoleh merupakan konsekuensi logis 

dari proses evaluasi yang dilakukan secara terencana, 

berkesinambungan, serta sesuai prosedur dan aturan.  

Tujuan evaluasi adalah untuk menetapkan kualitas sesuatu, 

terutama yang berkaitan dengan nilai dan maknanya. Dalam seluruh 

proses evaluasi harus ada pemberian pertimbangan (judgement) 

sebagai konsep dasar, karena melalui pertimbangan inilah nilai dan 

makna dari sesuatu ditetapkan. Tanpa pertimbangan, suatu kegiatan 

tidak dapat dikategorikan sebagai evaluasi.  

Pemberian pertimbangan tentang nilai dan makna harus 

didasarkan pada kriteria tertentu. Kriteria yang jelas penting agar 

hasil evaluasi dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, 

meningkatkan kepercayaan diri evaluator, menghindari subjektivitas, 

memastikan konsistensi hasil meskipun dilakukan pada waktu dan 

oleh orang berbeda, serta memudahkan interpretasi hasil evaluasi. 

Dengan demikian, evaluasi pembelajaran melibatkan proses 

mengukur dan menilai secara menyeluruh, yang pada akhirnya 

mendukung peningkatan mutu pembelajaran dan pendidikan secara 

keseluruhan (Ibrahim 2022). 

 

Program Pembelajaran  

Pembelajaran, yang kerap disebut juga belajar mengajar sebagai 

terjemahan dari istilah instructional yang terdiri dari dua kata, yaitu 

belajar dan mengajar, adalah proses di mana seseorang mengalami 

perubahan.  
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Gambar 19.9: Mengidentifikasi Sejauh Mana Program 

Pembelajaran Memenuhi Kebutuhan Dan Harapan Peserta Didik 

Sumber: Diolah Penulis.  

  

Memberikan Dasar untuk Inovasi dan Pengembangan Program 

Pembelajaran Proses evaluasi menghasilkan informasi berharga yang 

dapat digunakan untuk mengembangkan atau memperbaiki program 

pembelajaran. Temuan dari evaluasi dapat menjadi landasan untuk 

mengadopsi metode pengajaran yang lebih inovatif, memperbarui 

materi ajar, atau memperkenalkan teknologi baru yang mendukung 

proses pembelajaran.  

Meningkatkan Akuntabilitas Penyelenggara Pendidikan Dengan 

melakukan evaluasi yang sistematis dan transparan, penyelenggara 

pendidikan dapat mempertanggungjawabkan hasil dan efektivitas 

program kepada pihak-pihak yang berkepentingan, seperti siswa, 

orang tua, dan pihak berwenang. Evaluasi yang baik memperlihatkan 

komitmen penyelenggara terhadap kualitas pendidikan dan 

memberikan bukti atas capaian yang telah diraih (Conny Semiawan 

Stambeek 1986). 

 

Kesimpulan 

Evaluasi yang dilakukan secara teratur merupakan kunci utama dalam 

meningkatkan efektivitas program pendidikan serta memastikan 

bahwa setiap kegiatan pembelajaran tetap relevan dan memberikan 
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dampak positif bagi semua pihak yang terlibat. Proses evaluasi 

pembelajaran melibatkan rangkaian langkah sistematis yang 

digunakan untuk mengukur keberhasilan program atau aktivitas 

pembelajaran, dengan tujuan utama untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan.  

Dalam perencanaannya, program pembelajaran disusun guna 

mencapai hasil belajar optimal dengan mempertimbangkan berbagai 

aspek penting seperti tujuan, strategi, dan media yang digunakan. 

Tujuan utama evaluasi program pembelajaran adalah menilai sejauh 

mana program tersebut efektif, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik, sembari memberikan rekomendasi perbaikan konkret 

untuk pengembangan selanjutnya. Proses evaluasi itu sendiri 

mencakup tahap perencanaan, pengumpulan data, analisis informasi, 

hingga pelaporan hasil yang mendukung pengambilan keputusan yang 

tepat dan terukur. Selain itu, fungsi evaluasi meliputi pengawasan, 

perbaikan, pengembangan, dan akuntabilitas yang secara signifikan 

berkontribusi dalam menjaga kualitas dan keberlanjutan program 

pendidikan.  

Berbagai pendekatan evaluasi, baik yang bersifat kuantitatif, 

kualitatif, maupun kombinasi keduanya, diterapkan sesuai dengan 

konteks dan tujuan spesifik yang diinginkan. Dengan memahami dan 

mengintegrasikan seluruh aspek tersebut, evaluasi pembelajaran 

terbukti sebagai alat penting untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran sekaligus memenuhi ekspektasi serta kebutuhan 

seluruh pihak yang terlibat dalam proses pendidikan.  

Penilaian keberhasilan program pembelajaran tidak cukup hanya 

dengan mengevaluasi hasil belajar siswa sebagai produk dari proses 

pembelajaran; kualitas suatu produk pembelajaran tidak terlepas dari 

mutu program dan proses pembelajaran itu sendiri. Evaluasi terhadap 

program pembelajaran yang disusun dan dilaksanakan oleh guru 

harus mencakup penilaian terhadap desain pembelajaran yang 

meliputi kompetensi yang dikembangkan, strategi pembelajaran yang 

dipilih, dan isi program implementasi dimana program atau kualitas 

pembelajaran, serta hasil program pembelajaran itu sendiri.  

Penilaian hasil program pembelajaran sebaiknya tidak terbatas 

pada hasil jangka pendek atau keluaran semata, melainkan juga 
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mencakup outcome dari keseluruhan program. Berbagai model 

evaluasi program dapat dipilih oleh guru maupun sekolah untuk 

mengukur keberhasilan program pembelajaran, dan pemilihan model 

evaluasi akan bergantung pada kemampuan evaluator, tujuan 

evaluasi, serta sasaran evaluasi itu sendiri.  

Sistem evaluasi yang dijalankan oleh guru hendaknya difokuskan 

secara jelas pada proses perbaikan daripada semata-mata pada 

pertanggungjawaban atas produk akhir. Sistem ini sebaiknya 

dioperasikan dekat dengan titik intervensi, yaitu sekolah, guna 

mendorong perubahan positif ke depan serta menghasilkan mutu 

yang berkualitas. 
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